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ABSTRAK 

 

Rohimi, Nivalensy Inayatur, (2020), Peran Ustadzah Thaharah Dalam Pembelajaran 

Toilet Training Untuk Membiasakan Peserta Didik Menjaga Kebersihan di 

KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

 

Pembimbing : Yahya Aziz, M. Pd. I dan M. Bahri Musthofa M. Pd. I, M. Pd 

Kata Kunci : Peran ustadzah thaharah, pembiasaan menjaga kebersihan, 

pembelajaran toilet training 

 

Latar belakang peneliti memilih judul skripsi ini adalah ketika peneliti 

melakukan kegiatan program PPL II di lembaga KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya, peneliti menemukan suatu kegiatan yang jarang ditemukan di lembaga 

TK/RA lainnya. Kegiatan tersebut adalah pembelajaran Toilet Training yang 

didukung dengan peran seorang pendidik dengan istilah “Ustadzah Thaharah” 

sehingga melalui kegiatan tersebut peserta didik di lembaga RA dapat terbiasa untuk 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran ustadzah thaharah dalam pembelajaran toilet training untuk 

membiasakan peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. Selain itu peneliti ingin mendeskripsikan tentang bagaimana dampak dari 

pembelajaran toilet training tersebut pada peserta didik kelompok A dan B di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif. 

Subjek penelitian terdiri dari ustadzah thaharah, dan beberapa peserta didik kelompok 

A dan kelompok B di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa :  (1) Salah satu kegiatan yang 

dilakukan untuk membiaskan peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya adalah melalui pembelajaran toilet training. Dengan adanya 

pembelajaran toilet training, peserta didik mampu mengenali tanda-tanda atau sensasi 

jika ingin melakukan buang air dan dapat menuntaskan keinginan untu buang air di 

tempatnya (toilet). Sehingga melalui pembelajaran toilet training tersebut dapat 

membiasakan peserta didik menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya. (2) 

Dalam memberikan pembelajaran toilet training ini dibutuhkan peran dari seorang 

pendidik dengan istilah ustadzah thaharah agar pembelajaran dapat terlaksana secara 

maksimal. Beberapa peran ustadzah thaharah tersebut adalah, mengawasi keselamatan 

peserta didik saat berada di kamar mandi, memberikan pembelajaran toilet training 

pada peserta didik yang ingin melakukan buang air (diantaranya : memberitahu adab-

adab buang air, melatih kemampuan peserta didik untuk melakukan buang air, serta 

mengajarkan peserta didik untuk terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sekitarnya). (3) Dampak dari pembelajaran toilet training ini adalah siswa mampu 

menuntaskan keinginan buang air secara mandiri, dan mampu menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan sekitarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagaimana menurut beberapa para ahli Pendidikan Islam, bahwa 

anak yang baru terlahir di dunia membawa kefitrahan yang sudah melekat 

di dalam diri dan jiwanya masing-masing. Karena anak terlahir dalam 

keadaan suci dan bersih, serta tidak berdosa, maka karakter yang dimiliki 

oleh anak usia dini ini tergantung pada lingkungan sekitar tempat ia 

dibesarkan. Jika lingkungan tempat anak tinggal tersebut terdiri dari 

kumpulan-kumpulan orang yang baik, shaleh, dan shalehah, maka tidak 

menutup kemungkinan anak akan tumbuh besar menjadi insan yang 

berguna, serta memiliki akhlak yang mulia. Begitu juga dengan 

sebaliknya.  Oleh karena itu, lingkungan sekitar dapat menjadi pengaruh 

besar bagi perkembangan anak dalam membentuk karakter serta 

kepribadian.1 

Selain  lingkungan sekitar, pendidikan juga dapat berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter serta kepribadian anak usia dini. Dalam 

mengembangkan kualitas karakter serta kepribadian anak usia dini 

merupakan hal yang penting yang harus dipikirkan secara sungguh-

sungguh. Terlebih lagi, karena anak usia dini berada pada masa kritis dan 

strategis dalam pembentukkan karakter serta menentukan kepribadian 

seseorang. Freud menegaskan bahwa pembinaan moral dan mental sangat 

                                                             
1 Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif Di Sekolah Dan Di Rumah, 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, Anggota IKAPI, 2012), hlm. 26 
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penting untuk anak usia dini karena kegagalan dalam penanaman dan 

pembinaan kepribadian yang baik di usia dini dapat membentuk pribadi 

yang bermasalah di masa dewasanya kelak. 2   

Dengan demikian, selain digunakan sebagai sarana untuk belajar 

tentang ilmu pengetahuan, peran pendidikan juga sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan watak (nation and character building), serta 

kepribadian anak usia dini dan anak usia sekolah lainnya. Namun dalam 

mendidik anak khususnya membentuk karakter serta kepribadian anak 

tentu diperlukan bantuan orang dewasa. Peran orang tua dan peran guru 

tentu sangat membantu anak dalam membentuk karakter serta  

kepribadian. Ketika anak berada di rumah, maka orang tua berkewajiban 

untuk mendidik anaknya agar kelak dapat menjadi anak yang 

berkepribadian baik, dan beretika baik. Lain halnya ketika anak sedang 

berada di sekolah, ketika anak berada di sekolah otomatis orang tua 

menitipkan anak kepada guru/ ustadz dan ustadzah yang ada di sekolah 

tersebut. Maka ketika anak di sekolah, guru/ ustadz dan ustadzah memiliki 

kewajiban untuk mendidik semua peserta didik layaknya seperti anak 

sendiri. 3 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari seorang guru 

adalah orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya) mengajar.4 Dalam 

                                                             
2 Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif Di Sekolah Dan Di Rumah, 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, Anggota IKAPI, 2012), hlm. 27 
3 Jamil Suprihatiningrum, GURU PROFESIONAL: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA., 2013) hlm. 24 
4 Ibid 
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Bahasa Arab, guru juga dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz.5 Kata 

ustadz dimaksudkan untuk guru atau pendidik laki-laki, dan kata ustadzah 

dimaksudkan untuk guru atau pendidik perempuan. Menjadi seorang guru 

bukanlah perkara yang mudah. Menyandang profesi sebagai guru tentu 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar khususnya 

menyangkut masa depan anak bangsa. Tugas utama seorang guru adalah 

mendidik, mentransfer ilmu pengetahuan, melatih, menilai, dan  

mengevaluasi siswa. Guru adalah profesi yang sangat mulia, karena inti 

dari semua tugas seorang guru adalah untuk menyelamatkan manusia dari 

kebodohan serta menyelamatkan manusia dari perilaku buruk yang dapat 

menghancurkan masa depan kelak.6 

Di samping mempunyai tugas, guru juga mempunyai fungsi.7 

Fungsi seorang guru adalah mengajarkan, membimbing (mengarahkan), 

dan membina. Pertama, guru harus mengajarkan murid yang artinya adalah 

guru wajib menginformasikan pengetahuan kepada siswa secara berurutan, 

dan langkah demi langkah. Berbeda dengan fungsi yang kedua yaitu 

membimbing atau mengarahkan, guru wajib membimbing peserta didik 

dari yang tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan mengarahkan adalah 

pekerjaan lanjutan dari membimbing.8 Mengarahkan artinya guru wajib 

memberikan arahan kepada murid yang dibimbing supaya tidak salah 

langkah. dan fungsi yang ketiga adalah membina, yang artinya guru 

                                                             
5 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru), 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 23 
6 Ibid 
7 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional. (Jakarta: AMP Press PT. Al MWARDI PRIMA 

Anggota IKAPI JAYA, 2016), hlm 29. 
8 Ibid.,  hlm. 31. 
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berupaya untuk menjadikan muridnya untuk selalu menjadi lebih baik dari 

sebelum-sebelumnya. Dari beberapa tugas dan fungsi seorang guru di atas 

dapat dilihat bahwa peran dari seorang guru sangatlah penting artinya bagi  

perkembangan anak. Bukan hanya perkembangan aspek kognitifnya saja 

ataupun aspek-aspek yang lain, guru juga berperan dalam pembentukkan 

karakter anak serta kepribadian anak. Bimbingan untuk membentuk 

kepribadian yang baik haruslah dimulai dari sejak dini.9  

Dalam mendidik anak supaya menjadi pribadi yang baik, 

berperilaku baik, memiliki kebiasaan yang baik, disiplin, serta mandiri 

tentu membutuhkan peran guru untuk mengajarkan, membimbing, serta 

mengarahkan anak dalam hal tersebut. Membimbing hal dari yang tidak 

tahu menjadi tahu bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan. Guru 

perlu memiliki strategi dan metode yang tepat untuk membina anak supaya 

mengerti dan bisa melakukan hal tersebut dengan sesuai dan benar.  

Salah satu bentuk pembiasaan baik yang harus diajarkan guru 

kepada anak adalah menjaga kebersihan. Membiasakan hidup bersih pada 

anak sangat bermanfaat untuk melatih kemandirian anak.10 Dengan 

membiasakan anak untuk selalu menjaga kebersihan juga dapat 

menentukan kepribadian yang baik yaitu kebiasaan hidup bersih diusia 

dewasanya kelak. Selain belajar tentang ilmu pengetahuan, kebiasaan 

menjaga kebersihan ini juga merupakan suatu hal yang tak kalah 

pentingnya  harus diajarkan sejak anak berusia dini karena kebersihan juga 

                                                             
9 Siti Ayu Suprapti, Skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlak 

Siswa SD Al-Falah Assalam Sidoarjo” (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2016), hlm. 4 
10 Salsa Az-Zahra, 101 Tips Dan Ide Membimbing Spiritualitas Anak. (Jogjakarta: DARUL 

HIKMAH, 2014), hlm. 64 
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merupakan sebagian dari iman. Dengan terciptanya  kondisi lingkungan 

yang bersih juga dapat menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan 

sehat. Oleh karena itu membiasakan anak untuk menjaga kebersihan 

sangat penting untuk diajarkan oleh guru kepada siswa guna menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, tentunya saat anak di sekolah.  

Hal tersebut juga ditegaskan dalam firman Allah surat Al-Baqarah 

ayat 222: 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri.”11 

Salah satu cara yang dapat diajarkan guru dalam membiasakan 

siswa untuk menjaga kebersihan adalah dengan melalui pembelajaran 

toilet training. Hal ini sangat perlu diajarkan kepada siswa karena ketika 

seorang guru sedang mengajar dan kemudian ada siswa yang mengalami 

permasalahan buang air. baik dalam buang air kecil (BAK) maupun buang 

air besar (BAB) tentu dapat mengganggu proses pembelajaran dan akan 

berdampak pada siswa yang lainnya. Dalam dunia pendidikan, terutama 

pendidikan anak usia dini tidak jarang kita menjumpai anak yang buang air 

sembarangan, dan tidak jarang juga kegiatan di dalam kelas menjadi 

terganggu karena hal-hal tersebut. Salah satu faktor yang dapat memicu 

kejadian tersebut adalah karena anak belum dilatih untuk latihan toilet 

                                                             
11 Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 222 
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secara mandiri, pola asuh orang tua yang kurang tepat seperti terbiasa 

menggunakan pampers pada anak, dan anak belum bertanggung jawab 

mengurus diri sendiri atau belum mandiri.  

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih 

anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau 

buang air besar.12 Dengan membiasakan anak untuk melakukan buang air 

kecil serta buang air besar sendiri dapat melatih kemandirian anak, selain 

iu pembelajaran toilet training ini juga penting diberikan kepada anak usia 

dini supaya anak juga bisa mengerti kebersihan sejak dini serta bisa 

menjaga kebersihan secara mandiri. Menurut Perwitasari, konsep toilet 

training pada anak usia dini bukan sekedar melatih anak untuk 

menuntaskan keinginan buang air pada tempatnya, tetapi termasuk melatih 

anak untuk dapat mengenali sensasi bahwa dirinya ingin melakukan buang 

air kecil (BAK) atau buang air besar (BAB).13 Sebagai orang tua dan guru 

harus mengenali tanda-tanda anak ingin buang air kecil atau buang air 

besar dan siap untuk melakukan latihan toilet (toilet training) . 

Kebanyakan anak akan menunjukkan isyarat khas saat mereka siap 

melakukan latihan toilet.14 Beberapa tanda yang biasa ditunjukkan jika 

anak sudah siap untuk latihan toilet yaitu, anak sudah memiliki waktu 

buang air yang teratur, anak cukup cekatan untuk menaik-turunkan 

celananya sendiri jika ingin melakukan buang air, anak mampu  

                                                             
12 Mujahidatul Musfiroh dan Beny Lukmanawati Wisudaningtyas,”Penyuluhan Terhadap Sikap 

Ibu Dalam Memberikan Toilet Training Pada Anak”, Jurnal Kesehatan Masyarakat, (Universitas 

Negeri Semarang, 2014) hlm. 158 
13 Imam Ahmad Ibnu Nizar, Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini, (Jogjakarta: 

DIVA Press Anggota IKALPI, 2009), hlm. 188 
14 Jane Gilbert, Latihan Toilet: Panuan melatih anak untuk mengatasi masalah toilet, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2003), hlm. 14 
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membedakan apa itu buang air kecil dan buang air besar, dan sebagainya. 

Dengan munculnya tanda-tanda tersebut, sebagai orang tua maupun guru 

harus bertindak cepat untuk membiasakan dan melatih kemandirian anak 

dengan pembelajaran toilet (toilet training).  

Pada saat penulis melakukan kegiatan PPL II  yang 

diselenggarakan oleh pihak Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

penulis mendapat kesempatan untuk melaksanakan praktik mengajar di 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di Surabaya 

yaitu di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. KB-RA Perwanida ini 

merupakan salah satu sekolah favorit di Surabaya, karena banyaknya 

fasilitas dan lengkapnya sarana serta prasarana yang ada di KB-RA 

Perwanida membuat lembaga ini menjadi sekolah yang unggul serta 

favorit.  Selain itu, pembelajaran yang diterapkan di KB-RA Perwanida ini 

sangat bagus sekali, sekolah yang memiliki keunggulan menerapkan 

pembelajaran model sentra ini mampu menghasilkan output peserta didik 

yang luar biasa.  

Di tempat penulis melaksanakan praktik mengajar, penulis 

menemukan salah satu kegiatan yang jarang sekali ditemui di lembaga 

pendidikan anak usia dini lainnya, yaitu kegiatan pembelajaran toilet 

training. Di KB-RA Perwanida ini terdapat guru atau pendidik yang 

tugasnya adalah menjaga toilet sekaligus melatih anak untuk latihan toilet 

(toilet training). Guru yang menjaga toilet ini disebut dengan istilah 

“Ustadzah Thaharah”, ustadzah artinya adalah guru perempuan dan  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

8 
 

thaharah memiliki arti kesucian. Dari pengertian tersebut dapat di 

simpulkan bahwa ustadzah thaharah adalah guru yang menangani tentang 

kebersihan serta kesucian, terutama masalah toilet yang meliputi 

permasalahan buang air. baik buang air kecil (BAK) maupun buang air 

besar (BAB) anak ketika di sekolah.  

Kebetulan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya ini memiliki 

empat toilet untuk siswa apabila ingin melakukan buang air di sekolah, 

dua toilet untuk siswa laki-laik dan dua toilet untuk siswa perempuan. 

Kamar mandi atau toilet siswa ini terletak di dalam sekolah KB-RA 

Perwanida, di lantai bawah dekat dengan halaman bermain siswa. Di toilet 

siswa ini terdapat ustadzah thaharah yang bertugas untuk menjaga toilet 

dan membantu serta mengawasi siswa apabila ingin melakukan buang air. 

Di lembaga KB-RA Perwanida ini terdapat siswa kelompok KB, 

kelompok TK A dan kelompok TK B, sehingga terdapat perbedaan juga 

dalam menjalankan peran ustadzah thaharah untuk mengatasi siswa-

siswanya apabila ingin melakukan buang air. Apabila terdapat siswa KB 

yang ingin melakukan buang air, karena siswa KB masih berada pada 

tahap awal pembelajaran maka ustadzah thaharah masih banyak dalam 

membantu siswa tersebut saat melakukan buang air di sekolah, seperti  

membantu siswa dalam hal melepaskan celana anak tersebut, menuntun 

anak membaca doa sebelum masuk kamar mandi, membantu menyiram 

ketika anak selesai buang air, dan membantu anak untuk memakai celana 

setelah menuntaskan baik buang air kecil maupun besar. Apabila terdapat 

anak yang mengalami permasalahan pada saat buang air, ustadzah 
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thaharah menyediakan celana atau baju ganti untuk dipakai oleh siswa 

yang bermasalah tersebut. Berbeda dengan ketika menangani siswa 

kelompok A dan kelompok B yang ingin melakukan buang air, karena 

kebanyakan siswa kelompok A dan kelompok B sudah lebih terlatih maka 

ustadzah thaharah hanya bertugas untuk mengingakan anak untuk berdoa 

sebelum masuk dan keluar kamar mandi dan hanya mendampingi anak 

ketika melakukan buang air. 

Dengan melalui kegiatan penelitian ini diharapkan penulis dapat 

mengetahui bahwa peran guru atau ustadzah thaharah dalam proses toilet 

training ini dapat membantu membiasakan anak untuk menjaga 

kebersihan, melalui pembiasaan dan pembelajaran toilet training juga 

diharapkan dapat melatih siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Sebagai salah satu bentuk upaya agar siswa mampu mengetahui 

sensasi tanda bahwa mereka ingin buang air, dan terlatih untuk pergi ke 

kamar sendiri diharapkan dapat membuat KB-RA Perwanida ini tidak 

sering mendapati siswa yang mengompol atau buang air kecil serta buang 

air besar di kelas atau di sembarang tempat. Sehingga hal ini dapat 

mencerminkan bahwa melalui pembelajaran toilet training dibantu dengan 

peran ustadzah thaharah, siswa KB-RA Perwanida dapat bersikap dan 

bertindak untuk menjaga kebersihan baik di kelas maupun di sekitar 

lingkungan sekolah. 

Temuan ini menjadi alasan penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang  bagaimana peran guru/ ustadzah thaharah dalam  

membiasakan anak menjaga kebersihan melalui proses pembelajaran toilet 
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(toilet training) di KB-RA Perwanida. Oleh karena itu peneliti mengambil 

judul penelitian “Peran Ustadzah Thaharah dalam Pembelajaran Toilet 

Training untuk Membiasakan Peserta Didik Menjaga Kebersihan di KB-

RA Perwanida Ketintang Surabaya”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibuat dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah berikut ini: 

1. Bagaimana pembiasaan menjaga kebersihan dengan toilet training 

pada peserta didik di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya? 

2. Bagaimana peran ustadzah thaharah dalam proses toilet training pada 

peserta didik di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya? 

3. Bagaimana dampak dari pembiasaan menjaga kebersihan serta toilet 

training pada peserta didik di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan menjaga kebersihan dengan 

toilet training pada peserta didik di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran ustadzah thaharah dalam proses 

toilet training pada peserta didik di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak dari pembiasaan menjaga 

kebersihan serta toilet training pada peserta didik di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian skripsi ini secara teoritis dan praktis yakni: 

1. Manfaat teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan : 

a. Menambah pengetahuan penulis tentang peran guru dalam 

membiasakan anak untuk menjaga kebersihan dan proses pembelajaran 

toilet training pada anak usia dini. 

b. Memperkaya keilmuan masalah pendidikan anak usia dini terutama 

tentang pembelajaran toilet training pada anak usia dini. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Memberikan sumbangsih pengetahuan kepada para pendidik dan 

semua pihak yang peduli pada anak usia dini bahwa latihan toilet 

(toilet training) adalah penting untuk membiasakan anak menjaga 

kebersihan. 

b. Memberikan tambahan pengetahuan bagi orang tua murid untuk 

memahami pentingnya menjaga kebersihan melalui latihan toilet (toilet 

training) 

c. Sebagai bahan kajian atau referensi bagi peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang peran guru dan 

pembelajaran toilet training pada anak usia dini.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Peran Ustadzah Thaharah Bagi Anak Usia Dini 

a. Pengertian Ustadzah  

Ustadz dan ustadzah merupakan perkembangan istilah dari al-

ustadz yang berarti guru atau pendidik, kata ustadz dimaksudkan untuk 

guru atau pendidik laki-laki, dan kata ustadzah dimaksudkan untuk 

guru atau pendidik perempuan. Dalam Bahasa Arab, Guru memiliki 

istilah al-mu’alim atau al-ustadz, yang memiliki tugas untuk 

memberikan ilmu di sebuah  majelis taklim.15 Guru juga memiliki arti 

sebagai orang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik mengatakan 

bahwa guru adalah seseorang yang pekerjaannya adalah mengajar, 

pendapat tersebut hanya menekankan pada satu sisi yang dimiliki oleh 

seorang guru saja, tanpa melihat sisi lain bahwa guru juga bertugas 

menjadi pendidik atau pelatih. Namun sekarang definisi guru semakin 

berkembang secara luas.  

Dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru, guru adalah pendidik profesional yang memiliki 

beberapa tugas utama diantaranya adalah mengajar, mendidik, 

membimbing, dan mengarahkan peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

                                                             
15 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru), 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 23 
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menengah. Menurut Jean D. Grambs dan C. Morris Mc Clare, 

“Teacher are those persons who consciously direct the experiences 

and behavior of an individual so that education take place (Pendidik 

adalah seseorang yang mengarahkan tingkah laku dan pengalaman 

secara sadar kepada individu sehingga terjadi pendidikan).16 

Di masyarakat, seorang guru masih menempati kedudukan 

terhormat dengan kewibawaan yang melekat pada diri seorang guru, 

sehingga dimata masyarakat guru masih dipandang sebagai orang yang 

patut untuk digugu dan ditiru. Selain itu, masyarakat masih memberi 

kepercayaan dan keyakinan kepada guru sehingga guru dinilai sebagai 

figure yang dapat memberikan pembelajaran, pendidikan, serta 

pelatihan kepada peserta didik sehingga menjadi manusia yang 

memiliki ilmu pengetahuan, kepribadian, keterampilan, dan juga 

akhlak yang mulia. Dengan kepercayaan tersebut, maka guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang sangat berat. Selain itu, guru juga 

bertanggung jawab kepada siswa, tidak hanya di dalam sekolah tetapi 

juga di luar sekolah. Hal ini menuntut guru untuk senantiasa selalu 

memperhatikan perkembangan murid-muridnya, baik ketika di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena itu, NA. Amtembun 

menegaskan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid baik secara 

individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.17 

                                                             
16 Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 2 
17 Ibid., hlm. 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

15 
 

Menurut Supriadi, Masyarakat Indonesia mengangap profesi guru 

sebagai profesi yang mulia karena selain memiliki ilmu, guru juga 

berakhlak sehingga dapat dijadikan teladan bagi masyarakat. Menjadi 

seorang guru tentu memerlukan keahlian khusus, pekerjaan menjadi 

seorang guru tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

kemampuan untuk mengajar, mendidik, dan membimbing. Menjadi 

seorang guru memerlukan syarat-syarat khusus, guru harus menguasai 

tentang pendidikan dan pembelajaran dengan berbagai dan bermacam-

macam ilmu pengetahuan dan aspek-aspek pembelajaran.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

atau Ustadz dan Ustadzah adalah seseorang yang bertugas untuk 

melatih, mendidik, membimbing, dan mengajar peserta didik di 

lembaga pendidikan. Guru atau Ustadz dan Ustadzah adalah orang 

yang memberikan serta mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik, selain itu guru adalah orang yang membimbing serta membina 

peserta didik dari perilaku yang kurang baik menjadi baik. Seorang 

guru harus bisa menjadi contoh yang baik bagi semua murid-muridnya 

yang ada di sekolah. Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus 

memiliki sikap dan perilaku baik, berakhlak mulia, serta jujur, dan 

disiplin. Sebab dengan memiliki karakter serta kepribadian yang baik 

maka guru dapat menjadi contoh yang baik juga untuk semua murid-

muridnya yang ada di sekolah.  

Sedangkan kata thaharah menurut bahasa adalah bersuci. Menurut 

syariat islam thaharah adalah suatu kegiatan bersuci dari hadats 
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maupun najis sehingga seseorang diperbolehkan untuk mengerjakan 

suatu ibadah yang dituntut harus dalam keadaan bersuci.18 Artinya 

dengan keadaan yang suci manusia terbebas dari suatu hadast dan najis 

sehingga dapat melakukan suatu kegiatan ibadah kepada Allah SWT. 

Thaharah merupakan sarana untuk mensucikan diri yang harus 

dilakukan oleh seorang muslim sebelum melaksanakan ibadah.19  

Dengan itu, kebersihan dan kesucian merupakan suatu hal yang 

penting untuk dilakukan sebelum seorang muslim melaksanakan 

ibadah kepada Allah SWT. 

Dari beberapa pengertian tentang guru dan thaharah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ustadz atau ustadzah merupakan istilah dari 

seorang guru atau pendidik, ustadz dimaksudkan untuk seorang guru 

atau pendidik laki-laki dan ustadzah dimaksudkan untuk seorang guru 

atau pendidik perempuan. Sedangkan thaharah adalah kegiatan bersuci 

atau membersihkan diri dari sebuah kotoran atau najis, kegiatan 

tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan besar dan kecilnya 

suatu najis, kegiatan thaharah di antaranya adalah, wudhu, mandi, 

tayamum, dan menghilangkan najis. Dengan itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ustadzah thaharah adalah seorang guru atau 

pendidik yang bertugas untuk mengatasi permasalahan terkait dengan 

kebersihan dan kesucian peserta didik saat di sekolah. Salah satu 

permasalahan yang terkait dengan kesucian dan kebersihan saat di 

                                                             
18 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqih Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 30 
19 Silvy Agustiningrum, “Pengaruh Pembelajaran Fiqih Thaharah Terhadap Kemampuan Praktik 

Bersuci Siswa SMP Plus Arroudhoh Sedati”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), hlm. 1 
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sekolah adalah permasalahan toilet yaitu mengatasi anak atau peserta 

didik yang ingin mengeluarkan kotoran atau najis (buang air kecil dan 

buang air besar). Dalam mengatasi permasalahan tersebut, ustadzah 

thaharah  telah mengajarkan kebersihan dan kesucian terhadap peserta 

didik saat di sekolah. 

 

b. Tugas Ustadzah  

Agama Islam memposisikan kedudukan yang mulia kepada 

seorang guru. Dengan itu, menjadi seorang pendidik (guru atau Ustadz 

dan Ustadzah) harus memiliki kepribadian yang baik dan berwibawa 

serta bertanggung jawab atas profesinya. Menjadi seorang pendidik 

tentu tidak terlepas dari tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan 

profesinya. Tugas seorang guru tidak hanya  terikat pada dinas dan di 

luar dinas, tetapi menjadi seorang guru juga memiliki tugas dalam 

bentuk pengabdian.20 Selain itu juga dituntut untuk menguasai 

kompetensi mereka sebagai pendidik, di samping sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik.21 Oleh karena itu, menjadi 

pendidik harus memiliki beberapa kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga 

tujuan dari proses pembelajaran di dunia pendidikan dapat tercapai. 

                                                             
20 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2010), hlm. 6 
21 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2018), 

hlm. 34 
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Sebagai seorang guru yang profesinya adalah mengajar, guru 

memiliki seperangkat tugas yang harus dilaksanakan.22 Dalam Sistem 

Praktik Keguruan ada tiga jenis tugas guru yaitu : 

1.) Tugas guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai profesi. 

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih peserta didik. Mendidik berarti guru bertugas untuk 

meneruskan atau mengembangkan nilai-nilai hidup kepada 

peserta didik, mengajar berarti guru bertugas untuk meneruskan 

atau mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

melatih artinya adalah guru bertugas untuk mengembangkan 

keterampilan pada peserta didik. 

2.) Tugas guru atau Ustadz dan Ustadzah dalam kemanusiaan. 

Tugas kemanusiaan adalah bahwa menjadi seorang guru artinya 

harus bisa menjadi orang tua kedua selama peserta didik berada 

di sekolah. Selain itu guru juga harus memahami 

perkembangan dari masing-masing peserta didik sehingga 

dapat memberikan tugas sesuai dengan capaian perkembangan 

peserta didik. Guru juga harus membantu peserta didik dalam 

mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembinaan sikap 

serta membantu peserta didik dalam mengidentifikasi dirinya 

sendiri. 

 

 

                                                             
22 Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2017), hlm. 6 
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3.) Tugas guru atau Ustadz dan Ustadzah dalam kemasyarakatan. 

Berkaitan dengan anggapan masyarakat yang menempatkan 

guru pada posisi yang lebih terhormat di lingkungan sekitarnya, 

dan guru  adalah seseorang yang dapat memberikan banyak 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Berdasarkan pancasila 

sebagai dasar negara maka guru berkewajiban mencerdaskan 

Bangsa Indonesia seutuhnya.23 

Di dalam kegiatan pembelajaran mengingat tugas guru sebagai 

profesi di sebuah lembaga atau sekolah, pasti terdapat beberapa guru 

dengan tugasnya masing-masing sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkannya. Misalnya, guru matematika bertugas untuk mengajarkan 

mata pelajaran matematika pada peserta didiknya, guru bahasa juga 

memiliki tugas mengajar mata pelajaran bahasa pada peserta didiknya 

masing-masing. Hal tersebut  sudah ditentukan sesuai dengan 

kemampuan guru masing-masing. Jadi ketika mengajar, guru akan 

mengajar mata pelajaran sesuai dengan kemampuan dan tugasnya 

masing-masing. Selain guru mata pelajaran, juga ada beberapa guru 

yang bertugas untuk menjaga perpustakaan atau bekerja di bagian 

administrasi, guru yang bertugas selain mengajar biasa disebut dengan 

staf sekolah. Terdapat juga guru BK (Bimbingan Konseling) yang 

bertugas untuk mengatasi siswa yang bermasalah ketika di sekolah, 

guru BK menjadi guru yang bisa dijadikan semua siswa untuk 

                                                             
23 Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2017), hlm. 7 
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konsultasi mengenai beberapa permasalahan yang dialami siswa 

selama berada di lingkungan sekolah. 

Berbeda dengan pendidikan di lembaga taman kanak-kanak, 

khususnya yang sudah menggunakan model pembelajaran sentra, tentu 

juga terdapat beberapa guru yang memiliki tugasnya masing-masing. 

Guru kelas sebagai guru yang bertugas untuk mengajar tentang 

calistung (membaca, menulis, dan menghitung). Kemudian  guru 

sentra yang bertugas mengajar ketika kegiatan di kelas sentra, yaitu 

belajar tentang tema  sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang sudah ditentukan. Selain itu juga terdapat guru 

BK, guru yang bertugas di perpustakaan dan juga guru yang bertugas 

untuk menjaga toilet atau mengatasi tentang permasalahan toilet yang 

dialami oleh peserta didik, baik permasalahan buang air kecil (BAK) 

maupun buang air besar (BAB). Sekolah yang terdapat guru khusus 

untuk mengatasi permasalahan toilet serta untuk melatih pembelajaran 

toilet ini biasa disebut dengan istilah “Ustadzah Thaharah”. 

Ustadzah yang artinya adalah guru perempuan, dan thaharah 

artinya adalah kesucian atau bersuci. Dari arti tersebut dapat 

disimpulkan pengertian ustadzah thaharah adalah guru atau ustadzah 

yang bertugas untuk mengajarkan tentang kebersihan dan kesucian 

pada peserta didik. Ustadzah thaharah juga bertugas mengatasi 

permasalahan yang berhubungan dengan kebersihan dan kesucian. 

Mungkin pada dasarnya untuk anak TK, belajar tentang kesucian 

cukup dengan memberi tahu bagaimana keadaan suatu tempat bisa 
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dikatakan suci. Sedangkan pada kebersihan, guru atau ustadzah 

thaharah bisa sekaligus membiasakan anak untuk menjaga kebersihan 

dengan cara mengajarkan anak untuk tidak membuang sampah 

sembarangan dan sebagainya. Selain itu, salah satu pembiasaan yang 

bisa diajarkan ustadzah thaharah agar anak bisa menjaga kesucian serta 

kebersihan adalah pembelajaran toilet, atau latihan toilet. Melalui 

latihan toilet (toilet training), guru juga dapat membiasakan anak 

untuk selalu hidup bersih. Untuk itu ustadzah thaharah pada proses 

toilet training selalu mengajarkan bagaimana adab untuk melakukan 

buang air dengan benar, mulai dari cara buang air kecil (BAK) dan 

buang air besar (BAB) pada anak usia dini serta membersihkannya 

setelah melaukan buang air. Selain itu ustadzah thaharah juga perlu 

mengajarkan bagaimana doa ketika hendak masuk toilet dan  hendak 

keluar dari toilet. Selain itu juga melatih anak untuk melepas dan 

memakai celana sendiri sebelum dan sesudah melakukan buang air.  

Ustadzah thaharah juga membantu siswa yang masih kesulitan dalam 

proses pembelajaran toilet training tersebut.  Pembiasaan seperti ini 

akan menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan buang air di toilet 

dan menumbuhkan sikap menjaga kebersihan  pada setiap siswa yang 

ada di sekolah.  

 

c. Peran Ustadzah Bagi Anak Usia Dini 

Pada hakikatnya, seorang pendidik (guru atau Ustadz dan 

Ustadzah) memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
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gerak maju kehidupan bangsa. Menjadi seorang pendidik, selain 

memiliki tugas yang harus dilaksanakan juga memiliki fungsi atau 

peran yang tidak kalah pentingnya untuk dilaksanakan sesuai dengan 

profesinya. Apabila guru dapat melaksanakan tugasnya secara akurat, 

maka semakin terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan 

seseorang sebagai manusia pembangunan.24 Artinya adalah semakin 

sugguh-sungguh seorang guru dalam melaksanakan beberapa peran 

yang menjadi fungsinya dengan baik diharapkan guru menjadi manusia 

yang diandalkan di masyarakat dalam pembangunan Bangsa Indonesia.  

Dalam melayani peserta didik guru harus memiliki kesadaran 

(awareness), keyakinan (belief), kedisiplinan (discipline), dan 

tanggung jawab (responsibility), sehingga guru dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap perkembangan peserta didik secara 

maksimal.25 Maksudnya adalah guru dalam menjalankan tugasnya 

harus memperlihatkan wajah dengan penuh senyuman sebagai wujud 

dari sambutan kepada siswa, guru harus bertanggung jawab atas semua 

siswa yang dibimbingnya, harus mengayomi sebagai wujud dari 

kepeduliannya terhadap siswanya, dan harus komitmen terhadap masa 

depan siswa sehingga bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

Memahami beberapa uraian di atas, jasa guru memang sangat besar 

bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. guru memiliki 

peran dan fungsi yang sangat  penting dalam membentuk kepribadian 

                                                             
24 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2010), hlm. 7 
25 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2010), hlm. 106 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 
 

anak dalam menyiapkan serta mengembangkan SDM (Sumber Daya 

Manusia), serta untuk mensejatehterakan masyarakat, guna kemajuan 

negara, dan kemajuan bangsa.26 Beberapa peran dari seorang guru di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1.) Guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai pendidik 

Guru berperan sebagai pendidik, artinya guru menjadi panutan 

bagi para peserta didik dan lingkungannya.27  Menjadi seorang 

guru harus memiliki standar kualitas tertentu diantaranya yaitu 

berwibawa, tanggung jawab, mandiri dan disiplin. Guru 

menjadi seorang pendidik berarti guru memiliki kewajiban 

untuk mendidik siswa di dalam kelas.28 Peranan guru sebagai 

pendidik memiliki tanggung jawab yang bersifat luas baik di 

dunia maupun di akhirat, oleh karena itu guru harus mendidik 

semua siswa dengan baik sehingga membuat perubahan pada 

diri siswa. Dengan itu, pembelajaran dan pembiasaan tersebut 

dapat menjadikan perubahan baik bagi peserta didik itu sendiri. 

2.) Guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai pengajar 

Guru berperan sebagai pengajar artinya, di dalam sebuah 

kegiatan pembelajaran guru adalah orang yang bertugas untuk 

menjelaskan kepada siswa. Menjadi seorang guru harus 

berusaha membuat sesuatu yang sulit dipahami oleh siswa 

menjadi jelas dan mudah dipahami. Sebagai pengajar guru 

                                                             
26 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2011), hlm. 36 
27 Ibid, hlm. 37 
28 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2010), hlm. 108 
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harus memiliki tujuan yang jelas, dengan penyampaian 

penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa, akan semakin 

mudah juga untuk mengajarkan siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tersebut. 

3.) Guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai pembimbing 

Guru berperan sebagai pembimbing artinya adalah guru sebagai 

pembimbing perjalanan  (journey) peseta didik dalam 

menempuh proses pembelajaran di sekolah. Istilah perjalanan 

diartikan sebagai suatu proses belajar baik di kelas maupun di 

luar kelas.29 Sebagai pembimbing, gurus harus merumuskan 

tujuan pembelajaran, menentukan waktu perjalanan atau proses 

belajar, menentukan jalan yang harus dilalui, dan menggunakan 

perjalanan, serta melakukan evaluasi sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik.  

4.) Guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai pelatih 

Di dalam sebuah proses pembelajaran tentu memerlukan 

latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, 

sehingga hal tersebut menuntut guru untuk berperan sebagai 

pelatih.30  Guru berperan sebagai pelatih bertugas untuk melatih 

peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai 

dengan potensi dan kemampuan masing-masing. Ketika guru 

berperan sebagai pelatih, guru juga harus memperhatikan 

                                                             
29 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2011), hlm. 41 

 
30 Ibid., hlm. 42 
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perbedaan individual peserta didik. Oleh karena itu, ketika 

melatih siswa dalam proses pembelajaran apapun dibutuhkan 

ketelatenan seorang guru agar tujuan dari pembelajaran tersebut 

dapat tercapai sesuai dengan harapan. 

5.) Guru atau Ustadz dan Ustadzah sebagai fasilitator 

Guru berperan sebagai fasilitator, artinya adalah guru harus 

memfasilitasi kebutuhan  siswa selama proses pembelajaran di 

sekolah. Sebagai fasilitator, guru memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran, termasuk di 

dalamnya adalah media dan sumber belajar. Sebagai seorang 

guru harus kreatif dalam menentukan media pembelajaran dan 

sumber belajar yang beragam dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini berguna untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

 

2. Pembiasaan Menjaga Kebersihan Pada Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pembiasaan  

Abdullah Nasih Ulwan mengartikan metode pembiasaan sebagai 

upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan 

anak.31 Artinya, metode pembiasaan dapat dijadikan sebagai cara 

dalam membina atau mendidik seorang anak.  Menurut Ramayulis, 

metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan 

                                                             
31 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (DEPOK: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm 377 
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atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.32 Dengan membiasakan 

anak untuk berperilaku baik, maka dapat menimbulkan kebiasaan yang 

baik pula terhadap perilaku anak tersebut.  Sedangkan Armai Arief, 

metode pembiasaan dapat dilakukan untuk membiasakan anak 

berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Agama 

Islam.33 Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, maka 

kebiasaan-kebiasaannya akan terlihat berubah. Burghardt juga 

mengemukakan bahwa kebiasaan itu muncul karena proses penyusutan 

kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-

ulang.34 

Kegiatan pembiasaan merupakan implementasi nyata dari semua 

mata pelajaran maupun semua aspek pembelajaran yang diajarkan 

kepada peserta didik, karena pembiasaan merupakan terapan atas 

pemahaman yang dibangun pada semua  aspek pembelajaran. Fuad 

Hassan pernah mengatakan bahwa pendidikan terdiri dari 

“pembiasaan”, “pembelajaran”, dan “pembudayaan”.35 Melalui 

pembiasaan, agar peserta didik menjadi manusia yang baik dan benar. 

Melalui pembelajaran, agar peserta didik menjadi manusia yang pandai 

dan terampil menghasilkan karya (productive). Melalui pembudayaan, 

agar memasyarakatkan karakter seperti kejujuran, disiplin, kerja sama, 

suka menolong, dan sebagainya di tengah-tengah kehidupan.  

                                                             
32 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (DEPOK: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm 377 
33 Ibid 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (DEPOK: RAJAWALI PERS, 2017), hlm 120-121 
35 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (DEPOK: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm 375 
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Dari beberapa pengertian pembiasaan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan, sikap, 

dan  perilaku baru atau perbaikan dari kebiasaan-kebiasaan yang 

sebelumnya sudah ada.  Oleh karena itu, mengajar menggunakan 

metode pembiasaan sangat dianjurkan dalam membentuk kepribadian 

serta karakter pada peserta didik, mulai dari anak usia dini hingga anak 

usia sekolah dasar, menengah pertama, dan menengah ke atas. 

 

b. Metode Pembiasaan Bagi  Anak Usia Dini 

Metode pembiasaan dapat digunakan untuk membiasakan anak 

berpikir dan bertindak sesuai dengan ajaran Agama Islam.36 Metode 

pembiasaan merupakan metode yang sangat praktis dalam membina 

dan membentuk karakter anak usia dini dengan tujuan untuk 

meningkatkan pembiasaan-pembiasan dalam melaksanakan kegiatan di 

dalam sekolah. Pembiasaan juga diartikan sebagai inti dari sebuah 

pengalaman, selain itu pembiasaan juga merupakan sesuatu yang dapat 

diamalkan. Oleh karena itu, beberapa uraian tentang pembiasaan selalu 

menjadi salah satu rangkaian tentang perlunya manusia melakukan 

beberapa pembiasaan di setiap harinya.  

Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.37 Dalam membina anak 

usia dini terutama pada pembinaan sikap, metode pembiasaan 

merupakan metode yang sangat efektif digunakan karena melalui 

metode pembiasaan dapat melatih kebiasaan-kebiasaan baik terhadap 

                                                             
36 Armai Arif, Ilmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), hlm. 123 
37 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

(Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD), (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 173 
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anak usia dini. Metode pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan 

secara teratur dan berkesinambungan untuk melatih anak agar 

memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu. Pembiasaan umumnya 

digunaka dalam  pengembangan kepribadian anak seperti emosi, 

disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, dan hidup 

bermasyarakat.38 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yaitu Pendidikan nasional 

bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta 

didik demi peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung jawab.39 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

tidak hanya upaya penguasaan di bidang akademik saja, akan tetapi 

harus diimbangi  dengan pembentukan karakter  yang mencakup sikap 

dan perilaku sehingga dapat menjadikan anak atau peserta didik yang 

bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia.  

Pendidikan karakter di sini adalah suatu payung istilah yang 

menjelaskan pembelajaran bagi perkembangan personal, meliputi 

penalaran kognitif, pembelajaran sosial dan emosional, pendidikan 

                                                             
38 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 22 
39 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Mengembangkan Karakter 

Anak yang Islami), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hlm. 5 
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kebajikan moral, dan pendidikan keterampilan hidup.40 Pentingnya 

penanaman karakter diperkuat dengan pemberlakuan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Penumbuhan budi 

pekerti dilakukan melalui pembiasaan positif yang dibiasakan 

diterapkan di sekolah.  

Gerakan penumbuhan budi pekerti di sekolah dapat dilaksanakan 

melalui kegiatan pembiasaan sebagai berikut: 

1) Pertama, menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai moral 

dan spiritual yang ditumbuhkan dalam perilaku nyata sehari-

hari. Nilai moral mula-mula  diajarkan guru kepada siswa, lalu 

guru dan siswa bersama-sama mempraktikannya secara rutin 

sehingga menjadi kebiasaan dan akhirnya membudidaya adalah 

kegiatan berdoa. Kegiatan berdoa merupakan kegiatan wajib 

yang harus dilakukan baik oleh guru maupun siswa sebelum 

dan sesudah melaksanakan kegiatan apapun selama di sekolah. 

2) Kedua, menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai 

kebangsaan dan kebhinekaan. Hal ini dilakukan bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air serta bisa menerima 

keberagaman yang ada di Indonesia. Rasa cinta tanah air 

(nasionalisme) perlu ditanamkan kepada anak sedini mungkin 

agar ia menjadi manusia yang dapat menghargai bangsa dan 

                                                             
40 Mutsyuhito Solin, “Peranan Bahasa Indonesia Dalam Membangun Karakter Bangsa”, dalam 

digilib.unimed.ac.id, (Medan: Universitas Medan), Diakses 7-8 Juli 2016, 

http://digilib.unimed.ac.id/ 478 /1 /Fulltext/pdf 

http://digilib.unimed.ac.id/
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negaranya.41 Dengan melalui kegiatan upacara bendera di 

sekolah dapat mengajarkan anak untuk memberikan sikap 

hormat kepada Bangsa Indonesia, dan menghargai perjuangan-

perjuangan para pahlawan Indonesia.  

3) Ketiga, mengembangkan interaksi positif antara peserta didik 

dengan guru dan orang tua. Pendidikan merupakan tanggung 

jawab bersama antara pihak sekolah, peserta didik, dan orang 

tua. Mengembangkan interaksi positif bertujuan untuk 

membangun persepsi positif, saling pengertian dan selalu 

mendukung satu sama lain demi mewujudkan pendidikan yang 

efektif. 

4) Keempat, mengembangkan interaksi positif antar siswa. Di 

sekolah, siswa tidak hanya belajar tentang ilmu pengetahuan 

saja, melainkan juga belajar untuk bersosialisasi. Dengan 

mengembangkan interaksi positif antar siswa diharapkan siswa 

pandai untuk bersosialisasi antar teman sehingga dapat 

menumbuhkan kemampuan interaksi sosial yang bagus antar 

siswa. 

5) Kelima, pembiasaan peduli lingkungan sekolah. Sikap kurang 

peduli terhadap lingkungan harus memperoleh tanggapan serius 

dari semua pihak yang ada di sekolah. Mulai dari lembaga 

pendidikan TK sampai Perguruan Tinggi harus berperan aktif 

dalam gerakan peduli lingkungan. Membangun karakter untuk 

                                                             
41 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (DEPOK: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm 379 
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peduli lingkungan sehingga menjadi suatu pembiasaan tidak 

bisa dilakukan sendirian oleh guru saja, tetapi juga harus 

digerakkan bersama semua pihak yang ada di sekolah, baik 

peserta didik maupun staf-staf lain yang menjadi bagian dari 

lembaga pendidikan tersebut. Pembiasaan peduli lingkungan 

ini penting  dan harus dilakukan karena sangat berpengaruh 

bagi kebersihan, kenyamanan, serta kesehatan lingkungan 

sekolah. 

c. Pengertian Kebersihan 

Kebersihan menurut Kamus Besar Bahasa Indonsesia adalah 

keadaan bebas dari kotoran, yang meliputi debu, sampah, dan bau. 

Ungkapan “bersih pangkal sehat” memiliki arti bahwa kebersihan 

penting bagi kesehatan manusia, dan lingkungan sekitar.42 Hal tersebut 

terbukti karena jika seseorang mampu menjaga kebersihan maka orang 

tersebut tidak mudah terserang penyakit. Kebersihan adalah upaya 

manusia untuk menjaga dan merawat diri dan lingkungannya dari 

segala kotoran untuk mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang 

sehat dan aman.43 Dengan kebersihan kita dapat mewujudkan 

kesehatan. Dalam Agama Islam, ajaran kebersihan merupakan pangkal 

iman kepada Allah.44 Kebersihan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting menurut Islam, sehingga orang-orang yang 

membersihkan diri dan selalu berusaha menjaga kebersihan akan 

dicintai oleh Allah SWT.  

                                                             
42 Zaidan Ali, Agama, Kesehatan, Keperawatan, (Jakata: CV. Trans Info Media, 2010), hlm. 52 
43 Ibid. 
44 Ibid., hlm. 53 
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“Kebersihan itu sebagian dari iman”.45 

Hadits ini sering ditemui di beberapa tempat, misalnya, di papan 

sekolah, di pondok pesantren, rumah sakit, maupun di tempat-tempat 

umum lainnya. Hadits ini merupakan sebuah ungkapan yang dianggap 

sebagai hadits Nabi, namun pada dasarnya ungkapan dengan lafadz 

seperti ini tidak ada asalnya dalam kitab-kitab hadist, baik kitab hadist 

yang shahih, dha’if, maupun palsu.46 Berikut ini terdapat ucapan dari 

beberapa ulama’ dan penuntut ilmu mengenai hadist tersebut : 

1. Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-‘Ilmiyyah wal Ifta’ (Komite 

Tetap Urusan Riset Ilmiah dan Fatwa), yang diketuai oleh 

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, mengatakan : 

‘’Ucapan ini bukan hadist Nabi SAW, ia hanyalah ucapan 

yang beredar di lisan manusia lalu dianggap sebagai 

hadist.’’ 

2. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz as-Sad-han, berkata: 

“Perkataan ini muncul serta beredar melalui sebuah untaian 

kata dan makalah. bahwasanya ia merupakan hadist Nabi 

SAW. Namun, meskipun sedemikian populer ungkapan 

tersebut akan tetapi tetap saja tidak bersumber dari Nabi.” 

3. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah adh-Dhuba’i, berkata: 

                                                             
45 Abu Ubaidah Yusuf Bin Mukhtar As-Sidawi. Koreksi Hadist-Hadist Dha’if Populer. (Bogor: 

Media Tarbiyah, 2015), hlm. 85 
46 Abu Ubaidah Yusuf Bin Mukhtar As-Sidawi. Koreksi Hadist-Hadist Dha’if Populer. (Bogor: 

Media Tarbiyah, 2015), hlm. 85 
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“Hadist ini sangat dihafal oleh anak-anak dan juga orang 

dewasa, akan tetapi hadist ini tidak sah dari Nabi SAW.” 

4. Syaikh ‘Ali bin Hasan al-Halabi, dalam salah suatu daurohnya 

yang penulis dengar sendiri, beliau berkata: 

“Hadist ini tidak ada asalnya, sekali pun maknanya benar.” 

Adapun berapa dalil yang shahih, yang berisi tentang perintah, dan 

anjuran terhadap kebersihan dan keindahan, seperti firman Allah SWT, 

                                              

 

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid…”47 

   

 

Artinya: “Sungguh, Allah menyukai orang yang bertaubat dan 

menyukai orang yang menyucikan diri.”48  

 

 Dari  beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebersihan adalah keadaan yang jauh dari segala macam kotoran, 

meliputi sampah, debu, serta bau. Kebersihan adalah pangkal dari 

kesehatan, karena keadaan yang bersih dapat menjauhkan manusia dari 

segala kuman sehingga tidak mudah terserang penyakit. Oleh karena 

                                                             
47 Al-Qur’an Surat Al-A’raaf ayat 31 
48 Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 222 
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itu, manusia hidup harus selalu mementingkan kebersihan, mulai dari 

kebersihan diri hingga kebersihan lingkungan sekitar. 

 

d. Indikator Kebersihan Bagi Anak Usia Dini 

Kebersihan  lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat 

bekerja, dan berbagai tempat atau sarana umum. Bagi anak usia dini, 

kebersihan lingkungan adalah kebersihan di sekitar tempat ia tinggal, 

di lingkungan sekolah, dan di lingkungan sekitar tempat anak tersebut 

berada. Oleh karena itu, ketika anak usia dini berada di lingkungan 

sekolah terdapat beberapa standart atau indikator  kebersihan bagi anak 

usia dini  yaitu meliputi: 

1.) Anak selalu dalam keadaan rapi dan bersih 

2.) Anak mampu menjaga kebersihan di lingkungan sekolah 

3.) Anak terbiasa untuk membuang sampah pada tempatnya 

4.) Anak mampu bertanggung jawab atas kebersihan dirinya 

dan kebersihan lingkungan sekitarnya 

 

e. Menjaga Kebersihan Pada Anak Usia Dini 

Dalam mewujudkan keadaan lingkungan sekitar menjadi bersih 

agar terhindar dan terbebas dari kotoran, sampah dan bau sehingga 

tidak menimbulkan penyakit,  

Beberapa upaya di bawah ini dapat dilakukan untuk menjaga 

kebersihan pada anak usia dini: 
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1.) Mengajarkan anak usia dini untuk tidak membuang sampah 

sembarangan atau membuang sampah selalu pada tempatnya. 

2.) Mengajarkan anak usia dini untuk membersihkan kelas, seperti 

menyapu, membereskan mainan, merapikan tas, merapikan 

tempat duduk, dll. 

3.) Membiasakan anak untuk menggunakan pakaian yang rapi dan 

bersih. 

4.) Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum makan dan 

minum, atau setelah kegiatan belajar, dan bermain. 

5.) Mengajarkan anak usia dini untuk BAK (Buang Air Kecil) dan 

BAB (Buang Air Besar) di toilet. 

 

f. Pentingnya Pembiasaan Menjaga Kebersihan Pada Anak Usia Dini 

Armei Arif mengatakan bahwa anak memiliki daya ingat yang 

sangat kuat dan kondusi kepribadian yang beum matang menjadikan 

mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

sehari-hari.49 Oleh karena itu, pembiasaan merupakan metode 

pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke 

dalam jiwa peserta didik di dalam proses pendidikan. Pembiasaan 

memang kadang menjadi sebuah perbuatan yang sedikit perlu 

dipaksakan, sedikit demi sedikit kemudian akan menjadi sebuah 

kebiasaan. Mengajar anak usia dini dengan metode pembiasaan 

                                                             
49 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 110 
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tujuannya adalah agar siswa memperoleh sikap dan kebiasaan yang 

lebih baik. 

Salah satu bentuk pembiasaan yang penting untuk anak usia dini 

adalah pembiasaan untuk selalu hidup bersih. Kebersihan merupakan 

suatu hal yang harus dijaga, mulai dari kebersihan diri hingga 

kebersihan lingkungan sekitar. Tujuan menjaga kebersihan salah 

satunya adalah agar tidak mudah terserang penyakit. Dengan upaya 

membiasakan anak usia dini untuk menjaga kebersihan juga dapat 

menjadi penunjang keberhasilan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 

Kondisi lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman menjadi salah satu 

faktor penting dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

3. Pembelajaran Toilet Training Pada Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini 

Dalam pembentukan kemampuan dan sikap belajar pada anak usia 

dini, pembelajaran anak usia dini memiliki peran yang sangat penting. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mohammad Ali, bahwa 

pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dalam merekayasa 

lingkungan agar terjadi belajar pada individu siswa.50 Dalam proses 

pembelajaran pada anak usia dini peran seorang guru bukan hanya 

untuk memberikan informasi, tetapi juga mengarahkan, dan memberi 

fasilitas dalam proses belajar (directing and facilitating the learning), 

supaya proses belajar dapat terlaksana secara efektif.  

                                                             
50 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2017), hlm. 115 
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Pembelajaran menurut Nana Sudjana, berasal dari kata belajar, 

yang memiliki arti suatu perubahan yang ada dalam suatu tingkah laku 

sebagai hasil dari praktik atau latihan.51 Maksud dari perubahan 

tingkah laku dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti perubahan 

pengetahuan, perubahan pemahaman, presepsi, motivasi, dan lain 

sebagainya. Di dalam sebuah proses pembelajaran tentu terdapat 

interaksi yang terlibat yaitu antara pendidik, peserta didik, dan  orang 

tua. Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas 

atau sebuah proses untuk mendapat pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki sikap, perilaku, dan mengkukuhkan 

kepribadian.52 Dengan beberapa pengertian ini lebih diarahkan ke 

sebuah perubahan, baik menyangkut ilmu pengetahuan maupun sikap 

atau kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

melalui pembelajaran, diharapkan ilmu pengetahuan pada peserta didik 

akan bertambah, meningkatnya sebuah keterampilan peserta didik, dan 

membentuk akhlak mulia pada siswa.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna pembelajaran 

berasal dari kata ajar, yang memiliki arti sebuah petunjuk yang 

diperoleh seseorang untuk diketahui dan diturut.53 Artinya, 

pembelajaran adalah proses, cara perbuatan yang menjadikan manusia 

atau makhluk hidup untuk belajar. Adapun menurut Kimble dan 

                                                             
51 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2017), hlm. 115 
52 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam dan Teori-teori Pembelajaran Quantum, 

(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Suka, 2009), hlm. 6 
53 M. Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini (Menciptakan Pembelajaran Menarik, 

Kreatif, dan Menyenangkan), (Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2014), hlm.23-

24 
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Garmezy, pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif 

tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.54 Sejalan 

dengan itu, Muhammad Surya memiliki pendapat bahwa pembelajaran 

adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang untuk mendapat suatu 

perubahan perilaku yang baru secara menyeluruh.55 Dengan itu, makna 

pembelajaran dapat diartikan bahwa dengan belajar maka akan 

menumbuhkan suatu perubahan. 

Pendapat lain mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan 

belajar, karakteritik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai 

strategi pembelajaran.56 Dalam UU No. 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pembelajaran ialah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  

Selain itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya untuk 

membelajarkan siswa atau peserta didik di dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam 

lembaga pendidikan.57 Di dalam sebuah kegiatan pembelajaran pasti 

melibatkan beberapa komponen meliputi pendidik, peserta didik, 

metode pembelajaran, sumber belajar dari lingkungan, media 

pembelajaran, sarana pembelajaran, dan prasarana pembelajaran. 

                                                             
54 M. Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini (Menciptakan Pembelajaran Menarik, 

Kreatif, dan Menyenangkan), (Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2014), hlm. 24 
55 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm. 116. 
56 Hamzah B. Uno, Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan 

Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. V 
57 Jamil Suprihatiningrum, STRATEGI PEMBELAJARAN; Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 73 
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Pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan informasi dan 

lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta 

didik dalam belajar.58 Lingkungan yang dimaksud di dalam pengertian 

tersebut adalah tidak hanya berupa lingkungan sekitar tempat kegiatan 

pembelajaran tersebut berlangung, melainkan juga metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan peralatan lain yang digunakan 

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran juga 

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 

membantu dan memudahkan siswa dalam menerima ilmu pengetahuan 

agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai.  

Menurut beberapa pengertian di atas dapat dipahami dan 

disimpulkan bahwa pembelajaran dikatakan apabila terjadi interaksi 

sosial antara pendidik, peserta didik, serta sumber belajar yang ada 

pada suatu lingkungan sekitar tempat belajar, sehingga sejalan dengan 

itu pembelajaran juga dapat menjadikan suatu perubahan perilaku 

tertentu. Interaksi-interaksi ini dapat dilakukan dalam bentuk apapun 

sesuai dengan kehendak dan kesepakatan antara peserta didik dan 

pendidik.59 Dalam pendidikan anak usia dini, interaksi yang terjadi di 

dalam proses pembelajaran harus dibuat yang menyenangkan sehingga 

disukai oleh anak usia dini. Interaksi pembelajaran yang kurang 

menyenangkan dan bersifat monoton akan menyebabkan anak usia dini 

mudah bosan dalam proses pembelajaran.  

                                                             
58 Jamil Suprihatiningrum, STRATEGI PEMBELAJARAN; Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 75 
59 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 

133 
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b. Pengertian Toilet Training 

Toilet training adalah usaha melatih anak supaya mampu buang air 

kecil dan buang air besar sendiri. Toilet training pada anak usia dini 

merupakan suatu bentuk usaha untuk melatih anak agar mampu 

mengontrol keinginan buang air, baik besar maupun kecil.60 Belajar 

toilet training pada anak usia dini memerlukan beberapa kesiapan, 

diantaranya adalah kesiapan fisik, kesiapan psikologi, dan kesiapan 

mental. Mengajari anak untuk latihan toilet adalah proses yang 

membutuhkan kesabaran, pengertian, dan ketelatenan, karena proses 

pembelajaran toilet training membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Pembelajaran toilet ini akan lebih mudah jika anak sudah 

menunjukkan kesiapan untuk melakukan latihan toilet. Toilet training 

merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini.61 Hal 

itu dikarenakan jika anak diajarkan untuk belajar toilet sejak dini, 

maka akan menumbuhkan sikap kemandirian serta kedisipinan lebih 

cepat. Selain itu, pembelajaran toilet training juga penting untuk 

diajarkan agar anak mampu mengenal kebersihan.  

Belajar latihan toilet pada anak usia dini, tentu memerlukan 

bantuan orang dewasa, termasuk orang tua dan guru. Oleh karena itu, 

jika anak sudah menunjukan kesiapan untuk latihan toilet, sebaiknya 

orang tua atau guru memberikan tindakan yang tepat agar anak lebih 

                                                             
60 Sri Intan Rahayuningsih dan Mula Rizki. Kesiapan Anak dan Keberhasilan Toilet Training di 

PAUD dan TK Bungong Seuleupoek Unsyiah Banda Aceh. Jurnal. (Aceh: Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh, 2012) hlm. 2 
61 Mujahidatul Musfiroh dan Beny Lukmanawati W. Penyuluhan Terhadap Sikap Ibu dalam 

Memberikan Toilet Training Pada Anak. Jurnal Kesehatan Masyarakat. (Surakarta: Fakultas 

Kedokteran UNS Surakarta, 2014) hlm. 3 
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cepat untuk bisa mandiri, salah satunya dengan melakukan toilet 

training atau latihan toilet. Membantu anak untuk bisa menuntaskan 

keinginan untuk buang air memang membutuhkan kesabaran serta 

pengertian, maka dari itu tidak jarang kita temui beberapa orang tua 

yang kurang sabar sehingga memutuskan untuk menggunakan popok 

kepada anaknya.  Hal ini justru menjadi penghambat untuk anak 

belajar dan anak tidak akan mandiri, melainkan terbiasa buang air di 

sembarang tempat, selain itu juga berpengaruh untuk kebersihan diri 

anak. Terbiasa mengenakan popok atau pampers pada anak yang 

secara fisik, psikologis, mental, intelektual sudah siap untuk belajar 

toilet bukanlah solusi yang tepat. Dengan itu, pembelajaran toilet 

training juga merupakan pembelajaran yang tidak kalah pentingnya 

harus dimulai sejak dini, karena dapat menumbuhkan kemandirian, 

kedisiplinan, serta menumbuhkan kebiasaan hidup bersih pada anak 

usia dini. 

 

c. Tujuan Pembelajaran Toilet Training Pada Anak Usia Dini 

Robert F. Mager mendefinisikan tujuan pembelajaran adalah 

perilaku siswa untuk mencapai tingkat kompetensi tertentu.62 Artinya 

adalah di dalam sebuah lembaga pendidikan terdapat suatu kegiatan 

pembelajaran dengan beberapa tujuan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat kompetensi siswa atau peserta didik. Sedangkan 

menurut Edwar L. Dejnozka dan David E. Kapel, tujuan pembelajaran 

                                                             
62 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, 

(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015), hlm. 186 
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adalah suatu pernyataan yang spesifik dan dinyatakan dalam perilaku 

yang dapat diwujudkan melalui tulisan untuk menggambarkan hasil 

belajar. Sejalan dengan itu, Fred Percival dan Henry Ellington 

berpendapat bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang 

jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa yang 

dicapai  sebagai hasil dari belajar.63 Oleh karena itu tujuan 

pembelajaran merupakan sebuah hasil dari proses atau kegiatan 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran adalah penguasaan kompetensi yang 

ditargetkan atau dicapai oleh siswa dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Sebagaimana diungkapkan oleh Dede Rosyada, bahwa 

tidak mudah untuk merumuskan sebuah kegiatan pembelajaran dengan 

menyesuaikan antara tujuan dan kompetensi dasar, serta indikator 

kompetensi, tetapi dengan munculnya tujuan pembelajaran menjadi 

salah satu dari langkah-langkah penyusunan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran).64 Hal serupa juga ditemukan dalam 

Permendikbud RI No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan yang menyebutkan bahwa diantara 13 komponen dalam 

menyusun RPP terdapat tujuan pembelajaran yang harus 

dicantumkan.65 Disebutkan dalam peraturan ini bahwa tujuan 

pembelajaran dirumuskan berdasarkan KD (Kompetensi Dasar), 

dengan menggunakan kata kerja yang dapat diamati dan dapat diukur, 

                                                             
63 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, 

(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015), hlm. 186 
64 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2007), hlm. 140 
65 Permendikbud RI No. 81a Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum.. 
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mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Tujuan pembelajaran 

pada anak usia dini diharapkan dapat memberikan pencapaian 

perkembangan anak sesuai dengan tingkat usia anak tersebut.66  

Dari beberapa urian tentang tujuan pembelajaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis, yaitu tujuan pembelajaran yang mencakup aspek 

perkembangan sikap, tujuan pembelajaran yang mencakup aspek 

pengetahuan, dan tujuan pembelajaran pada aspek perkembangan 

keterampilan peserta didik. Tujuan pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila perkembangan sikap, perkembangan pengetahuan dan 

perkembangan keterampilan siswa dapat berkembang sesuai dengan 

harapan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 

di dalam sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sudah 

ditentukan. 

Di dalam sebuah pembelajaran toilet training juga terdapat tujuan 

yang diharapkan dari pembelajaran tersebut. Pembelajaran toilet 

training memiliki peranan yang penting untuk melatih anak 

mengetahui kebersihan sejak dini.67 Dengan melatih anak untuk 

pembelajaran toilet sejak dini juga dapat menjadikan anak lebih 

disiplin dan bertanggung jawab atas kebersihan dirinya. Menurut Dr. 

Gardner, anak dapat dikatakan siap menjalani toilet training jika sudah 

mampu berjalan dengan baik, mampu duduk kurang lebih lima menit, 

                                                             
66 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 146 
67 Juliana A. Marmawi dan Indri Astuti, “Pelaksanaan Toilet Training Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Di Taman Kanak-Kanak Negeri Selimbau”, Jurnal, (FKIP UNTAN,2014), hlm. 6 
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mampu melepaskan dan memakai pakaian sendiri, serta mampu 

mengenali tanda-tanda tubuh saat ingin melakukan buang air.68 Ketika 

anak sudah mampu menunjukan tanda-tanda tersebut sebaiknya belajar 

atau latihan toilet bisa segera dilakukan.  

Konsep toilet training, menurut Perwitasari adalah melatih anak 

untuk buang air pada tempatnya dan  dapat mengenali tanda-tanda 

ketika ingin melakukan buang air.69 Pembelajaran toilet training ini 

merupakan salah satu pembelajaran yang tidak kalah pentingnya untuk 

diajarkan pada anak usia dini, karena pembelajaran toilet training 

dapat melatih anak agar dapat membuang air baik kecil maupun besar 

pada tempatnya sejak dini.   Apabila pembelajaran toilet training ini 

dilakukan secara bertahap, maka dapat terjadi kemungkinan di usia TK 

atau usia 5 tahun anak sudah mampu mengatakan pada orang tua 

maupun guru saat ingin melakukan buang air, hal ini dapat menjadikan 

anak lebih cepat mandiri dan tidak bergantung kepada orang tua 

maupun guru pada saat anak ingin melakukan buang air, selain itu juga 

dapat menumbuhkan pembiasaan yang baik pada siswa, terutama 

kebiasaan menjaga kebersihan pada diri siswa tersebut. 

d. Proses Pembelajaran Toilet Training Pada Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan masa atau kesempatan emas bagi anak 

untuk belajar.70 Artinya, dengan masa atau kesempatan emas ini harus 

dimanfaatkan sebaik mungkin untuk proses belajar anak. Anak usia 

                                                             
68 Imam Ahmad ibnu Nizar, Membentuk &Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini, (Jogjakarta: 

DIVA Press Anggota IKAPI, 2009), hlm. 190 
69 Ibid., hlm. 188 
70 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 124 
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dini selalu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, karena anak usia 

dini suka bertanya dan suka mencoba hal-hal yang baru dikenal. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran dapat dilakukan sejak anak berusia dini. 

Secara umum, proses pembelajaran merupakan proses interaksi 

komunikasi aktif antara siswa dan guru dalam kegiatan pendidikan.71 

Pembelajaran anak usia dini harus dilakukan secara terencana.72 

Artinya adalah dalam memberikan materi pada saat pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan aspek-aspek perkembangan, pendidik 

harus menentukan indikator kemampuan, menyusun konsep dan 

materi, mengajar sesuai dengan tema pembelajaran yang sudah 

ditentukan sebelumnya, menetapkan kosakata yang akan 

dikembangkan, menentukan kegiatan bermain, alat dan bahan belajar, 

serta menentukan kegiatan pendukungnya.  

Berbeda dengan pembelajaran toilet training, dalam pembelajaran 

ini pendidik lebih kepada untuk mengajarkan dengan melatih serta 

membiasakan anak untuk latihan toilet. Hal ini dilakukan agar anak 

bisa mandiri pada saat ingin BAK (Buang Air Kecil) ataupun BAB 

(Buang Air Besar). Mulai dari anak diajarkan dan dilatih untuk 

melepas pakainnya sendiri sebelum masuk ke dalam kamar mandi, 

selanjutnya membiasakan anak untuk membaca doa sebelum masuk ke 

dalam kamar mandi sambil mengarahkan anak untuk masuk 

menggunakan kaki kiri terlebih dahulu, setelah itu anak dianjurkan 

                                                             
71 Jamil Suprihatiningrum, STRATEGI PEMBELAJARAN; Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 81 
72 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 125 
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untuk menuntaskan permasalahan buang air kecil atau besarnya sendiri 

di dalam toilet, kemudian guru mengajarkan anak untuk menyiram 

sendiri setelah melakukan buang air, sebelum keluar kamar mandi guru 

kembali mengingatkan anak untuk selalu membaca doa hendak keluar 

kamar mandi sambil mengarahkan anak untuk mendahulukan kaki 

kanan ketika keluar kamar mandi, lalu anak dibiaskan untuk memakai 

pakainnya secara mandiri. Apabila terdapat permasalahan pada anak 

saat melakukan buang air, guru siap membantu dan tidak lupa untuk 

mengajarkan kepada anak bagaimana cara mengatasi permasalahan 

tersebut. Selain itu guru juga menyediakan baju ganti untuk 

mengantisipasi ketika anak mengalami permasalahan saat melakukan 

buang air.  

Akan tetapi dalam proses pembelajaran, cara pembelajaran pada 

anak usia dini ini harus disesuaikan antara usia anak dengan tingkat 

perkembangan anak. Cara belajar tersebut antara lain sebagai berikut: 

1.) Usia 0-1 tahun, anak belajar dengan mengandalkan 

kemampuan panca indranya meliputi penglihatan, pendengaran, 

penciuman, peraba, dan perasa.73 Artinya, jika dikaitkan 

dengan pembelajaran toilet training pada saat anak berusia 0-1 

tahun anak hanya bisa menyadari bahwa popok maupun 

pakaiannya basah atau kotor.  

2.) Usia 2-3 tahun, anak mulai melakukan proses pembelajaran 

dengan baik, anak mulai meniru apa yang sudah ia lihat. Pada 

                                                             
73 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 125 
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usia ini, anak belajar dengan meniru, meniru apa yang ia lihat 

dan apa yang ia dengar. Selain itu perkembangan anak pada 

tahap ini mulai berkembang. Pada tahap usia ini, pada saat 

pembelajaran toilet training anak sudah mengetahui perbedaan 

antara buang air kecil atau besar. Anak juga mulai bisa 

memberi tahu terlebih dahulu bahwa ia perlu membuang air.74 

Dengan begitu, sebaiknya anak mulai diajarkan dan dilatih 

untuk menuntaskan permasalahan buang air secara mandiri. 

3.) Usia 4-6 tahun, kemampuan bahasa anak semakin baik.75 Pada 

usia ini, anak mampu mengkomunikasikan suatu hal dengan 

baik sehingga diikuti proses belajar anak dengan cara bertanya. 

Anak mulai suka menanyakan apapun yang baru dilihat 

maupun didengar, dengan perkembangan kognisi anak yang 

berkembang pesat serta keinginan anak untuk belajar sangat 

tinggi maka anak mulai belajar melalui bertanya dan 

berkomunikasi. Lain halnya di dalam sebuah proses 

pembelajaran toilet training, pada tahap ini anak sudah cukup 

dapat mengontrol atas kandung kemihnya dan dapat menahan 

keinginan buang air selama beberapa waktu.76 Dengan itu, 

sehingga ketika anak hendak melakukan buang air, ia akan 

mengkomunikasikan terlebih dahulu kepada gurunya.  

                                                             
74 Jane Gilbert, Latihan Toilet; Panduan Melatih Anak Untuk Mengatasi Masalah Toilet, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2003), hlm. 11 
75 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 126 
76Jane Gilbert, Latihan Toilet; Panduan Melatih Anak Untuk Mengatasi Masalah Toilet, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2003), hlm. 11 
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Selain dengan menyesuikan usia dan tahapan perkembangan, 

dalam proses pembelajaran toilet training juga penting untuk 

mengenali tanda-77tanda anak siap melakukan latihan toilet.  Timothy 

R. Schum dkk, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa.78 

Early toiletong skills tend to be readiness skills understands 

potty words, shows an interest, tells during or after having a bowel 

movement. 

 

Berdasakan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 

keterampilan toilet training awal pada  anak menurut Timothy R. 

Schum, dapat ditunjukkan melalui tanda-tanda kesiapan, diantaranya 

yaitu anak mulai paham tentang toilet,  anak menunjukkan minat untuk 

belajar toilet training,  dan anak mampu mengenali dan memberi tahu 

jika ingin melakukan buang air.  

Sependapat dengan Timothy R. Scum, Jane Gilbert juga 

menjabarkan  tentang tanda-tanda anak siap belajar untuk toilet 

training, sebagai berikut: 

1.) Anak lebih sering mengucapkan kata, “aku bisa”.79 Hal ini 

menunjukkan bahwa anak siap untuk melakukannya sendiri 

secara mandiri. 

2.) Anak memiliki waktu secara teratur untuk buang air.  

                                                             
77Jane Gilbert, Latihan Toilet; Panduan Melatih Anak Untuk Mengatasi Masalah Toilet, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2003), hlm. 14 
78 Timothy R. Schum, dkk. Squential Acquistion of Toilet-Training Skils: A Descriptive Study of 

Gender and Age Differences in Normal Children. Journal Online, 

https://pediatrics.aappublications.org/content/109/3/e.48.full.ftml, (Diunduh 29 Oktober 2019) 
79 Jane Gilbert, Latihan Toilet; Panduan Melatih Anak Untuk Mengatasi Masalah Toilet, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2003), hlm. 14 
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3.) Anak sudah cukup cekatan dalam menaik-turunkan celananya 

sendiri. 

4.) Perkembangan fisik anak semakin berkembang dengan baik. 

5.) Anak dapat membedakan antara buang air kecil dan buang air 

besar. 

6.) Anak mulai mengetahui sensasi tanda bahwa dia perlu buang 

air. 

Mulai usia satu tahun, umumnya anak sudah dapat mengenali 

tanda-tanda ingin melakukan buang air.80 Sebagai orang tua maupun 

guru dapat mengenali tanda-tanda tersebut melalui ekspresi muka anak 

saat ingin buang air besar (BAB), sedangkan untuk buang air kecil 

(BAK) memang pada umumnya tidak terdapat ekspresi khusus tetapi 

orang tua maupun guru bisa untuk menjadwalkannya, misalnya setiap 

satu jam sekali anak ditanya apakah ia ingin buang air kecil atau bisa 

dengan langsung mengajak anak untuk ke kamar mandi. Oleh karena 

itu sebagai orang tua dan guru harus memiliki tindakan yang tepat 

ketika anak sudah mulai menunjukkan kesiapan untuk latihan toilet. 

Dengan melalui proses pembelajaran toilet training diharapkan dapat 

membantu anak untuk lebih mandiri dan disiplin sehingga anak tidak 

terlalu bergantung kepada orang tua maupun pendidik pada saat ingin 

melakukan buang air dan anak akan terbiasa untuk menjaga kebersihan 

dirinya.  

  

                                                             
80 Imam Ahmad Ibnu Nizar, Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini, (Jogjakarta: 

DIVA Press Anggota IKAPI, 2009), hlm. 189 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pengamatan penulis terdapat beberapa penelitian yang 

terkait dengan tema penelitian yaitu: 

1. Siti Ayu Suprapti yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membentuk Akhlak Siswa SD Al-Falah Assalam Sidoarjo”81. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama islam 

adalah berperan sebagai motivator, pengarah, membimbing dan 

mengontrol, menjadi teladan yang baik pagi peserta didik di sekolah, 

penasihat, serta menjadi pembuat kebijakan.  

2. Meire Putri Cahanaya yang berjudul “Proses Toilet Training: Studi Kasus 

Pengasuhan Anak”.82 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses toilet 

training pada anak meliputi beberapa tahapan yaitu mulai dari merawat 

kebersihan dan menjaga kebersihan anak, mengenali tanda anak ingin 

melakukan buang air, mengenali tanda-tanda bahwa anak siap untuk 

latihan toilet,  hingga membiasakan anak untuk melakukan buang air 

selalu pada tempatnya. Dengan melalui proses pembelajaran toilet training 

pada anak dapat mengajarkan anak tentang kedisiplinan dan pengasuhan 

orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran toilet 

training pada anak usia dini. 

3. Silvy Agustiningrum yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Fiqih 

Thaharah Terhadap Kemampuan Praktik Bersaci Siswa SMP Plus 

                                                             
81 Siti Ayu Suprapti, Skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlak 

Siswa SD Al-Falah Assalam Sidoarjo” (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2016), hlm. 1 
82 Meire Putri Cahayana, Skripsi “Proses Toilet Training: Studi Kasus Pengasuhan Anak” 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm. 1 
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Arroudhoh Sedati”.83 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

fiqih tharah terhadap kemampuan praktik bersuci pada siswa SMP Plus 

Arroudhoh dikategorikan “sangat baik” karena kemampuan praktik bersuci 

pada siswa SMP Plus Arroudhoh Sedati diperoleh R Square sebesar 0,489 

artinya adalah 48,9% kemampuan praktik bersuci siswa dapat dipengaruhi 

oleh faktor pembelajaran fiqih thaharah. 

Terdapat beberapa persamaan dan juga perbedaan pada beberapa 

penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan 

 

Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif. 

 

Fokus penelitian 1 pada peran guru 

pendidikan agama islam dalam 

membentuk akhlak. 

Penelitian membahas 

tentang peran guru. 

 

Subjek penelitian 1 adalah siswa 

SMP. 

2 Penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif. 

Fokus penelitian 2 pada studi kasus 

pengasuhan orang tua tentang proses 

toilet training  

 

Penelitian membahas 

tentang toilet training pada 

anak usia dini 

                                                             
83 Silvy Agustiningrum, “Pengaruh Pembelajaran Fiqih Thaharah Terhadap Kemampuan Praktik 

Bersuci Siswa SMP Plus Arroudhoh Sedati”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), hlm. 1 
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Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 Penelitian membahas 

tentang thaharah. 

Penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif. 

Fokus penelitian 3 pengaruh 

pembelajaran fiqih thaharah terhadap 

kemampuan praktik bersuci siswa. 

 

Subjek penelitian 1 adalah siswa 

SMP. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Berdasarkan gambar kerangkan berpikir di atas, dapat dijelaskan bahwa anak 

usia dini yang belum bisa mengontrol keinginan untuk melakukan buang air dapat 

mengganggu kebersihan kelas serta kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Tidak 

jarang kita temui, anak yang belum terbiasa untuk menuntaskan permasalahan 

buang air secara mandiri, dapat menyebabkan anak tersebut buang air 

sembarangan termasuk di dalam kelas. Hal tersebut tentu bisa menyebabkan 

kebersihan lingkungan kelas menjadi kotor dan tidak menutup kemungkinan 

pembelajaran menjadi terganggu. Itu sebabnya, anak yang belum terbiasa latihan 

Terdapat beberapa siswa belum bisa mengontrol keinginan buang air menjadi 

salah satu penyebab kebersihan kelas dan pembelajaran terganggu 

 

 

Upaya pembiasaan menjaga kebersihan sejak dini 
 

 

Pembelajaran toilet training dan peran ustadzah thaharah 

 

 

KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 
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toilet belum bisa mengenal dan menjaga kebersihan, serta belum bisa mandiri dan 

disiplin. Salah satu upaya yang dapat diberikan untuk mengatasi permaslahan 

tersebut adalah  melalui pembiasaan menjaga kebersihan sejak dini. Menjaga 

kebersihan merupakan salah satu tindakan yang penting yang harus dibiasakan 

kepada anak sejak dini. Dengan kondisi lingkungan yang bersih akan 

menyebabkan lingkungan menjadi aman, nyaman, dan sehat. Selain itu, kondisi 

lingkungan yang bersih terutama di lingkungan sekolah menjadi salah satu 

penunjgang keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dengan kondisi lingkungan yang 

bersih, kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan nyaman.  

Seperti yang dilakukan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya, upaya 

pembiasaan menjaga kebersihan sejak dini selalu dibiasakan mulai dari hal yang 

terkecil. Peserta didik dibiasakan untuk membuang sampah di tempatnya, mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan, hingga pembelajaran tentang toilet training. 

Pembelejaran ini diberikan agar melatih anak untuk mandiri dan disiplin terhadap 

kebersihan diri dan kebersihan lingkungan. Didampingi dengan guru atau 

ustadzah thaharah yang berperan di dalam pembelajaran tersebut, mulai dari 

mengajar, mendidik, membimbing, melatih anak untuk toilet training. 

Pembelajaran tersebut diharapkan dapat membiasakan anak untuk selalu menjaga 

kebersihan. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif naratif. Menurut 

Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atau dalam 

bentuk hitungan-hitungan lainnya.84 Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan metode penelitian memiliki tujuan untuk menggambarkan 

secara utuh mengenai realitas dari berbagai fenomena yang terjadi di 

masyarakat.85 Dengan melaksanakan penelitian kualitatif 

mengggunakan metode deskriptif naratif maka harus menggali 

informasi sebanyak mungkin kemudian mendeskripsikan dalam bentuk 

naratif sehingga dapat memberikan gambaran secara utuh terhadap 

fenomena yang sedang terjadi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sudjarwo, pendekatan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang harus memiliki prinsip diantaranya adalah peneliti 

harus menjadi partisipan yang aktif terhadap objek yang akan diteliti 

                                                             
84 Nusa Putra, dan Ninin Dwilestari. Penelitian Kualitatif PAUD. (Depok : PT. RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2012), hlm. 66 
85 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), Hlm. 47 
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sehingga diharapkan peneliti dapat melihat sesuatu fenomena di 

lapangan dengan terstruktur dan jelas.86 

Adapun beberapa jenis pendekatan penelitian kualitatif, 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Jenis-Jenis Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan 

penelitian fenomenologi. Penelitian fenomenologi adalah penelitian 

yang berorientasi untuk memahami, menggali, serta menafsirkan 

maksud atau arti dari sebuah peristiwa maupun fenomena yang ada di 

lapangan.87 Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk meneliti 

secara cermat tentang bagaimana peran seorang guru yang memiliki 

istilah ustadzah thaharah di dalam salah satu sebuah lembaga dan 

                                                             
86 Iskandar. Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta : 

GP Press, 2009), hlm 203 
87 Ibid., hlm. 204 

Jenis-Jenis 

Pendekatan 

Penelitian Kualitatif 

Penelitian Fenomenologi 

Penelitian Sejarah 

Studi Kasus 

Penelitian Etnografi 

Grounded Theory 

Penelitian Tindakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

57 
 

meneliti secara cermat mengenai pembelajaran toilet training dalam 

menumbuhkan pembiasaan menjaga kebersihan sehingga peneliti 

dapat memahami arti serta menafsirkan  fenomena tersebut kemudian 

dijabarkan dalam bentuk narasi. 

 

B. Sumber Data/ Subyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini di sebuah lembaga pendidikan 

yaitu KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Lokasi lembaga 

pendidikan KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya ini berada di Jl. 

Ketintang Madya V/ 92K Surabaya. 

 

Gambar 3.2 Lokasi KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya 

Pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan 

bahwa di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya terdapat sebuah 

pembelajaran toilet training dan didukung dengan peran guru yang 
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disebut dengan istilah “Ustadzah Thaharah” dalam membiasakan anak 

untuk menjaga kebersihan sejak dini. 

Dengan itu, peneliti tertatik untuk meneliti tentang peran ustadzah 

thaharah dalam pembelajaran toilet training untuk membiasakan 

peserta didik dalam menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. 

 

2. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah ustadzah 

thaharah dan beberapa siswa di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

yang terdiri dari siswa kelompok A dan kelompok B. 

 

3. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data adalah sebuah kumpulan informasi 

berupa sebuah kata maupun tindakan yang dapat dijadikan untuk data 

utama yang berupa fakta dalam sebuah proses penelitian.88 Sejalan 

dengan itu, Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa secara garis 

besar sumber data penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu sumber 

data pokok (primer) dan sumber data pelengkap (sekunder).89 Sumber 

data primer adalah sumber data yang utama yang diperoleh dari subjek 

atau objek pada saat melakukan penelitian, dan sumber data sekunder 

                                                             
88 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 15 
89 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm. 39 
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merupakan data pelengkap atau pendukung berupa kajian teori yang 

sesuai dengan pembahasan yang akan diteliti 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh 

peneliti secara langsung melalui proses interview dan observasi 

dengan beberapa pihak sekolah meliputi kepala sekolah, guru 

kelas, dan ustadzah thaharah (guru yang bertugas menjaga 

kamar mandi di sekolah).  Disamping melakukan wawancara 

kepada setiap masing-masing pihak tersebut untuk memperoleh 

sebuah informasi, peneliti juga melakukan observasi atau 

pengamatan terhadap siswa sehingga peneliti mengetahui 

langsung bagaimana proses pembelajaran toilet training 

didukung dengan peran ustadzah thaharah dalam membisakan 

anak menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap atau data 

penunjang pada saat peneliti melakukan sebuah penelitian.  

Dalam memperoleh data sekunder bisa dengan melalui pihak 

mana saja yang dianggap dapat memberikan data tambahan 

agar melengkapi kekurangan yang ada pada sumber data primer 

yang sudah didapat.90 

                                                             
90 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm. 40 
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Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

buku-buku teori, jurnal ilmiah, serta catatan-catatan yang 

diperoleh selama peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiono berpendapat dalam melakukan sebuah penelitian, teknik 

pengumpulan data merupakan salah satu hal yang penting, karena 

mendapatkan sebuah data adalah tujuan utama dalam penelitian.91 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif naratif, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

1. Observasi 

Dalam sebuah penelitian, teknik observasi dapat digunakan 

untuk mengamati segala aktivitas berhubungan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, serta fenomena-fenomena yang terjadi 

dalam sebuah kondisi tertentu. Observasi merupakan pengamatan 

yang dilakukan pada kegiatan pemusatan perhatian pada sebuah 

objek dengan menggunakan seluruh kegiatan indera.92 Sejalan 

dengan  itu, Ridwan mengemukakan bahwa observasi adalah 

kegiatan mengumpulkan data secara langsung yang dilakukan 

oleh peneliti kepada subjek maupun objek untuk mengamati 

lebih dekat tentang kegiatan yang akan diteliti.93 

                                                             
91 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 

224 
92 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 133 
93 Ridwan, Medode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 104 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi partisipasi pasif. Artinya pada saat 

melakukan observasi, peneliti berpartisipasi dengan melibatkan 

diri untuk langsung terjun ke dalam lapangan guna untuk 

memperoleh pencarian data selama kegiatan. Dengan itu, dalam 

observasi partisipasi pasif peneliti datang ke lembaga untuk 

mengamati secara langsung tentang kegiatan pembelajaran toilet 

training yang didukung dengan peran ustadzah thaharoh dalam 

membiasakan anak untuk menjaga kebersihan di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya 

2. Wawancara (Interview) 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga mengunakan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara atau interview.  

Wawancara atau interview digunakan peneliti untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan sesuatu hal yang akan 

diamati. Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini terbagi 

menjadi beberapa macam, yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara atau interview ini untuk mendapatkan informasi 

tentang: 

a. Proses pembelajaran toilet training  pada anak usia dini 

b. Pembiasaan menjaga kebersihan disekolah melalui 

salah satu kegiatan yaitu pembelajaran toilet training 
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c. Peran guru yang disebut dengan istilah “ustadzah 

thaharah” dan pembelajaran toilet training dalam 

membiasakan anak menjaga kebersihan di sekolah 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis 

wawancara terstruktur dimana peneliti sudah menyiapkan 

intrumen terkait dengan beberapa pertanyaan yang ditujukan 

kepada beberapa pihak yang akan diwawancara di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya terkait dengan bagaimana peran 

ustadzah thaharah dan pembelajaran toilet training dalam 

membiaskan anak untuk menjaga kebersihan di sekolah. 

3. Dokumentasi 

Data dokumentasi merupakan data yang dapat digunakan 

sebagai pendukung kelengkapan data observasi dan wawancara. 

Data dokumentasi dapat berupa data tertulis dan tidak tertulis.  

Data dokumentasi tidak tertulis dalam penelitian ini dapat berupa 

data gambar atau foto yang dapat menjelaskan tentang aktivitas 

selama kegiatan pembelajaran toilet training dalam membiasakan 

anak untuk menjaga kebersihan sekolah dengan didukung peran 

ustadzah thaharah dalam melakukan kegiatan tersebut.  

 Sedangkan data dokumentasi tertulis dapat diperoleh dari 

pihak sekolah yang berupa visi-misi sekolah, sejarah berdirinya 

sekolah, serta dokumen-dokumen resmi lain yangd apat 

digunakan peneliti sebagai pelengkap serta pendukung data pada 

saat melakukan penelitian. Selain itu, peneliti juga dapat 
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memperoleh data dengan mencatat hal-hal penting yang 

berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran toilet training 

dan peran ustadzah thaharah dalam membiasakan anak untuk 

menjaga kebersihan sejak dini. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

melalui deskriptif kualitatif. Artinya adalah peneliti mendeskripsikan fakta 

atau kenyataan yang ada di sebuah lembaga terkait dengan apa yang sudah 

diteliti. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono menjelaskan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan secara 

langsung dan interaktif secara terus-menerus sampai tuntas.94 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis dari Miles dan 

Huberman yang terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu reduksi data atau data 

reduction, penyajian data atau data display, dan verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verification)  yang akan 

dijelaskan di bawah ini: 

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, proses 

pemfokusan, dan penyerdehanan data “mentah’ yang 

ditunjukkan dari catatan lapangan.95 Artinya pada saat reduksi 

data peneliti bisa merangkum dan memfokuskan data-data yang 

                                                             
94 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 91 
95 Ibid 
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merupakan hal penting penting dan disesuaikan dengan tema 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus untuk 

mengambil data dalam kegiatan pembelajaran toilet training 

yang didukung dengan peran ustadzah thaharah dalam 

membiasakan anak untuk menjaga kebersihan di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap peyajian data, artinya peneliti harus selesai 

melakukan tahap reduksi data. Penyajian data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan cara deskriptif naratif 

yang artinya peneliti mendeskripsikan atau menarasikan secara 

rinci tentang keadaan yang ada selama di lapangan terkait 

dengan kegiatan pembelajaran toilet training dan peran 

ustadzah thaharah dalam membiasakan anak untuk menjaga 

kebersihan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ 

Verofocation) 

Tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan ini merupakan 

tahapan terakhir dari penelitian kualitatif teknik analisis dari 

Miles dan Huberman, tahapan ini dilakukan setelah tahap 

reduksi data dan tahap penyajian data. Ketiga tahapan tersebut, 

mulai dari reduksi, data penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan merupakan tahapan yang berkesinambungan dan 

berhubungan antara satu sama lain. Artinya, setelah peneliti 
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melakukan reduksi data setelah itu menyajikan data maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dan verifikasi. Data-data 

yang telah diperoleh peneliti melalui reduksi dan penyajian 

data dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian ini. 

Dalam menarik kesimpulan bukanlah merupakan proses 

sekali jadi, artinya selama proses penelitian masih berlangsung, 

peneliti harus terus-menerus mencari kesimpulan yang nantinya 

dapat ditetapkan sehingga dapat di verifikasi menjadi 

kesimpulan yang valid dan kokoh.96 Oleh karena itu, peneliti 

harus melakukan reduksi data terlebih dahulu kemudian 

menyajikan data melaui narasi, sehingga dapat menarik 

kesimpulan dan memverifikasi data seacara valid dan benar. 

 

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Sebuah temuan atau data di dalam penelitan kualitatif dapat 

dianggap valid apabila tidak terdapat perbedaan antara  apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek atau subjek yang diamati di lapangan 

dengan apa yang dilaporkan peneliti.97 Artinya, sebelum peneliti 

melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti perlu melakukan pengecekan 

terkait dengan hasil penelitian tersebut sehingga dapat membuktikan 

                                                             
96 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial,  (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), hlm. 

23 
97 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan 

Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), hlm. 93 
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bahwa peneliti telah melakukan pengujian keabsahan data  sehingga 

sebuah data itu dapat dikatakan valid. 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan pengujian keabsahan yang 

dilakukan peneliti adalah metode triagulasi. Triangulasi merupakan sebuah 

teknik pemeriksaan atau pengujian keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu dari luar data untuk dilakukannya pembanding terhadap data 

sebagai keperluan pengecekan hasil penelitian.98 Sejalan dengan itu, 

triangulasi dalam pengujian keabsahan data juga diartikan sebagai 

pengecekan data melalui berbagai ragam cara, berbagai ragam sumber, dan 

waktu.99 Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan menguji melalui 

pengecekan terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Sumber data dapat diperoleh  dari beberapa pihak sekolah, 

yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan ustadzah thaharah. Dari 

beberapa data tersebut akan dilakukan sebuah perbandingan, 

kemudian peneliti menganalis hal tersebut sehingga dapat 

ditarik sebuah kesimpulan yang perlu dimintai sebuah 

kesepakatan dengan sumber data, metode yang berbeda, serta 

waktu pengumpulan data dalam penilaian kualitatif. 

 

                                                             
98 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan 

Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), hlm. 93 
99  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 

273 
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2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pengecekan ulang terhadap hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan selama di 

lapangan. Untuk menguji keabsahan  dengan metode 

triangulasi ini data hasil observasi dicek dengan data 

wawancara kemudian dicek ulang dengan data dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Selain triangulasi sumber dan triangulasi metode, triangulasi 

waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Pada 

penelitian ini, pengambilan data yang dilakukan peneliti adalah 

ketika ada waktu senggang, misalnya pada waktu istirahat atau 

pada waktu pulang sekolah. Hal ini dilakukan peneliti 

bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang valid, karena 

pada waktu istirahat atau pulang sekolah para sumber data akan 

merasa lebih konsentrasi dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang  diajukan oleh peneliti sehingga diharapkan 

dengan menyesuaikan waktu, peneliti dapat menghasilkan data 

yang valid terhadap penelitian yang dilakukan di lembaga 

tersebut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Raudhatul Athfal Perwanida merupakan lembaga pendidikan 

islam swasta yang didirikan pada tanggal 01 Juli 1999 di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan Islam Sejahtera yang dibentuk oleh 

Dharma Wanita Persatuan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur. RA Perwanida pada saat pertama kali berdiri 

berada di lokasi jalan Ketintang Madya III/ I Surabaya menempati 

gedung bangunan milik Panti Asuhan Annisa. RA Perwanida ketika 

masa awal perintisannya dipimpin oleh Ibu Eni Damayanti,S. Pd 

sebagai Kepala sekolah hanya memiliki 2 ruang kelas saja. Karena 

kurang memenuhi standar ideal penyelenggaraan lembaga pendidikan 

RA, Pada Tahun 2006 sekitar Bulan Juli RA Perwanida berpindah ke 

lokasi baru yang berada di jalan Ketintang Madya V/ 92K Surabaya 

dikarenakan bertambahnya murid di setiap tahunnya dan tuntutan 

orang tua wali murid yang menginginkan anaknya bisa masuk pagi 

semua. Pada lokasi yang baru RA Perwanida memiliki 6 ruang kelas 

dan 1 ruang guru.  
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2. Status KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

 Lembaga KB-RA Perwanida terletak di Jl. Ketintang Madya V/92 

K Karah, Jambangan, Surabaya, Jawa Timur, 60232. Nomor Pokok 

Sekolah Nasional (NPSN) Lembaga KB-RA Perwanida adalah 

69749904, dan Nomor Sekolah PAUD lembaga ini adalah 

101235780008. KB-RA Perwanida telah memiliki sertifikasi akreditasi 

A. KB-RA Perwanida dengan nomor izin pendirian yaitu Kd. 

13.36/04.00/PP.03.2/008/2008 serta memiliki no. izin operasional 

Kd.13.36/04.00/PP.03.2/SK.0008/2011. KB-RA Perwanida juga telah 

memiliki Sk. Kemenkunham dengan nomor AHU-353.AH01.02 Tahun 

2008. Untuk memudahkan administrasi, KB-RA Perwanida memiliki 

alamat Email yaitu perwanida.ketintangsby@gmail.com. 

 

3. Lokasi KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

RA Perwanida merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama Islam di jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai program tujuannya sehingga 

sangat diminati oleh masyarakat sekitar. Lokasi lembaga pendidikan 

KB-RA Perwanida berada di Jl. Ketintang Madya V/92 K Surabaya. 

Lembaga KB-RA Perwanida ini berada di lingkungan yang aman, 

nyaman, bersih serta asri. Letak sekolah juga sangat strategis, dekat 

dengan beberapa tempat keramaian, seperti pusat pembelanjaan, dan 

beberapa lembaga pendidikan lainnya. Meskipun letak sekolah tidak 

terlalu dekat bahkan ada yang jauh dari tempat tinggal siswa, 
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keamanan lembaga ini sangat terjamin. KB-RA Perwanida ini 

merupakan sekolah favorit yang sangat diminati oleh banyak siswa, 

oleh karena itu pengawasan yang diberikan di sekolah dapat menjamin 

keamanan siswa. Sehingga membantu wali murid untuk tidak khawatir 

dalam melepas putra-putrinya bersekolah.  

 

4. Visi, Misi, dan Tujuan KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

KB-RA Perwanida memiliki visi yaitu terwujudnya generasi Islam 

yang berilmu, beramal, dan berakhlak mulia. Selain visi, KB-RA 

Perwanida juga memiliki misi yaitu menyelenggarakan kegiatan 

belajar-mengajar yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan, membantu 

siswa memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam sesuai 

dengan tahapan usianya, dan membantu siswa untuk 

menumbuhkembangkan sikap akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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5. Struktur Organisasi KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Di dalam lembaga KB-RA Perwanida terdapat struktur organisasi 

KB-RA Perwanida, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Struktur Organisasi KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

KETUA YAYASAN DHARMA WANITA 

NY. HJ. LAILATUL AROFAH, MH 

KEPALA TATA USAHA (TU) 

NUR FAIZAH 

KEPALA RA 

MUAWANAH, S. Pd.I 

KETUA KOMITE 

SULISTINA WIDIASTUTIK 

GURU KELOMPOK A1 

MUSTA’IN S. Pd 

ENI DAMAYANTI, S. Pd. I 

GURU KELOMPOK A2 

UMI ROSIDAH R, S. Pd. I 

SITI AISYAH S. Pd 

GURU KELOMPOK A3 

LULUK AMBARWATI, S. Pd 

AMI MAYASARI, S. Sos 

GURU KELOMPOK B1 

SITI LUTFIAH, S. Pd 

ABIDAH AMALIYAH, S. Pd. I 

GURU KELOMPOK B2 

NURUSSABILLAH, S. Pd 

NURUL LAILI, S. Pd. I 

GURU KELOMPOK B3 

SUHARTIK, S. Pd 

SITTA LAILATUL M, S. Pd. I 

SISWA 

MASYARAKAT 

USTADZAH THAHARAH 

USTADZAH SITI 

 

GURU PERPUS 

USTADZAH AMAROH 

PENJAGA KEBERSIHAN 

PAK HELMI 

 

PENJAGA KEAMANAN 

SUPRIADI 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas, terdapat beberapa 

uraian tugasnya, adalah sebagai berikut : 

a. Ketua Yayasan Dharma Wanita Kementrian Agama 

Provinsi Jawa Timur sebagai penanggung jawab dalam 

pengembangan pendidikan RA Perwanida bekerjasama 

dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka 

optimalisasi sumber belajar dan sumber dana. 

b. Kepala KB-RA Perwanida bertanggung jawab dalam : 

1.) Pengembangan program Kegiatan di KB-RA Perwanida 

2.) Mengkoordinasikan guru-guru di KB-RA Perwanida 

3.) Mengelola administratif di KB-RA Perwanida 

4.) Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja 

guru di KB-RA Perwanida 

5.) Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran di 

KB-RA Perwanida 

c. Guru bertanggung jawab dalam : 

1.) Menyusun rencana pembelajaran 

2.) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya 

3.) Mencatat perkembangan anak 

4.) Menyusun pelaporan perkembangan anak 

5.) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program 

parenting  

d. Tenaga Administrasi, bertanggung jawab dalam: 
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1.) Memberikan pelayanan administrative kepada guru, 

orang tua, dan peserta didik 

2.) Memperlancar administrasi penerimaan peserta didik 

3.) Mengelola sarana dan prasarana Taman Raudhatul 

Athfal 

 

6. Sarana dan Prasarana di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Seiring berjalannya waktu beberapa bangunan yang mendukung 

sarana dan prasana yang memadai di RA Perwanida mulai didirikan 

seperti,  ruang kantor guru, 4 kamar mandi anak (dua kamar mandi 

perempuan dan dua kamar mandi laki-laki), ruang perpustakaan, ruang 

aula serba guna, ruang ekstrakurikuler, ruang UKS dan lain 

sebagainya.  

Adapun daya dukung berupa sarana dan prasarana yang  dimiliki 

oleh lembaga pendidikan RA Perwanida adalah sebagai berikut: 

a. Prasarana 

 Agar terpenuhinya fungsi sebagai lembaga pendidikan, 

perlu adanya prasarana yang memadai, di antaranya adalah: 

1.) LuasTanah                                                                                                                                                              

Luas tanah RA Perwanida adalah  800 m2 dengan perincian 

sebagai berikut: 

 Luas Gedung keseluruhan :  276 m2 

 Luas halaman        :  368 m2 
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 Dengan luasnya gedung dan halaman tersebut maka dapat 

memenuhi keperluan ruang gerak anak  untuk belajar dan bermain 

dengan nyaman dan menyenangkan.  

2.) Bangunan Gedung 

Tabel 4.1 

Bangunan gedung di KB-RA Perwanida
100

 

No Jenis Ruang Keterangan Jumlah 

1. Ruang kelas Baik 6  buah 

2. Ruang kegiatan bermain 

bebas 

Baik 1 buah 

3. Ruang kantor/ kepala RA Baik 1 buah 

4. Ruang guru Baik 1 buah 

5. Ruang dapur Baik 1 buah 

6. Gudang Baik 2 buah 

7. Kamar mandi/WC guru Baik 1 buah 

8. Kamar mandi/WC anak Baik 4 buah 

9. Tempat cuci tangan  Baik 15 buah 

10. Aula/ Hall Baik 1 buah 

11. Tempat sepeda Baik 1 buah  

12. Ruang satpam Baik 1 buah 

13. Ruang serba guna Baik 1buah 

14. Ruang perpustakaan Baik 1 buah 

15. Ruang UKS Baik 1 buah 

 

b. Sarana 

 Sarana merupakan kelengkapan yang penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan di RA Perwanida. Alat peraga/ 

alat permainan merupakan alat penunjang yang digunakan oleh 

guru maupun anak dalam kegiatan belajar mengajar. Perabot/ 

kelengkapan ruangan yang dimiliki oleh RA Perwanida adalah 

sebagai berikut:    

 

 

                                                             
100 Dokumen Pribadi KB-RA Perwanida 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

75 
 

1) Ruang Kelas                                                                                                                                                    

Tabel 4.2  

Sarana di KB-RA Perwanida101 

NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN 

1 Meja anak 18  buah Baik 

2 Lemari guru 6 buah Baik 

3 White Board  6 Buah Baik 

4 Spidol 12 buah Baik 

5 Penghapus papan tulis 6 buah Baik 

6 Meja lipat 160 buah Baik 

7 Lambang Negara RI 6 buah Baik 

8 Gambar Presiden dan wakil 6 set Baik 

9 Papan absen anak 6 buah Baik 

10 Jam Dinding 6buah Baik 

11 Tempat sampah 6 buah Baik 

12 Kalender 6 buah Baik 

13 Sapu 12 buah Baik 

14 Loker anak 12 buah Baik 

15 Loker barang 15 buah Baik 

16 Kasur Sentra 1 buah Baik 

 

2) Alat Permainan Edukatif (APE) 

 Adapun alat peraga/alat permainan  yang digunakan oleh guru 

maupun anak dalam kegiatan belajar mengajar tersedia baik di luar 

maupun di dalam kelas. Alat-alat tersebut dapat dipergunakan untuk 

model pembelajaran minat, area dan sentra. Berbagai macam kebutuhan 

pembelajaran sentra tersedia pada masing-masing kelas sentra.  

Alat peraga/ alat permainan yang berada di luar ruangan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

                                                             
101 Dokumen Pribadi KB-RA Perwanida 
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Tabel 4.3  

Alat Permainan Edukatif (APE) di KB-RA Perwanida102 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Bak pasir beserta 

kelengkapannya 

1 set Baik 

2. Bak air dengan kelengkapannya 2 set Baik 

3. Papan peluncur/ perosotan 3 set Baik 

4. Papan jungkitan 1 buah Baik 

5. Ayunan 2 buah Baik 

6. Gelas berputar 1 buah Baik 

7. Papan titian 2 buah Baik 

8. Tangga majemuk 2 buah Baik 

9. Tangga jaring laba-laba 1 buah Baik 

 

B. Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebelum 

melakukan pengumpulan data, untuk mempermudah proses pencarian data 

peneliti menyusun  instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen 

observasi, dan instrumen wawancara (data instrument terlampir). Setelah 

pengumpulan data selesai, tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah analisis data. Pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan 

mengacu berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun. Penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran toilet training 

untuk membiasakan peserta didik menjaga kebersihan dengan adanya  

peran ustadzah thaharah. 

Proses pengambilan data penelitian pembelajaran toilet training 

untuk membiasakan peserta didik menjaga kebersihan dengan adanya 

ustadzah thaharah ini dilakukan pada peserta didik di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya, pada bulan Februari 2020. Objek penelitian yaitu 

                                                             
102 Dokumen Pribadi KB-RA Perwanida 
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siswa kelompok A dan B di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya karena 

siswa kelompok KB masih berada pada tahap pembelajaran awal, sehingga 

dengan mengambil sampel dari beberapa siswa kelompok A dan B dapat 

memudahkan bagi peniliti dalam melakukan proses pengamatan. Selain 

itu, untuk memenuhi kelengkapan data peneliti juga mencari data dari 

pihak lain seperti kepala sekolah, ustadzah kelas, ustadzah thaharah, serta 

wali murid. Berikut ini merupakan uraian hasil penelitian. 

 

1. Data Hasil Wawancara 

a. Wawancara Terhadap Kepala Sekolah KB-RA Perwanida 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada Ustadzah Ana 

selaku kepala sekolah di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Peneliti 

melakukan wawancara bersama kepala sekolah pada tangal 25 Februari 

2020 di ruang tata usaha KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya, pada 

pukul 09.00 WIB.  

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada informan 

pertama yaitu kepada Ustadzah Ana selaku kepala sekolah KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya, peneliti memperoleh data wawancara 

sebagai berikut: 

Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah 

adalah pertanyaan mengenai seberapa pentingnya untuk membiasakan 

peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida. Menurut 

Ustadzah Ana,  

“Sangat penting sekali karena pembelajaran untuk membiaskan 

kebersihan ini berhubungan dengan ibadah. Kalau kita kebersihannya 
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terjaga maka otomatis ibadah kita akan maksimal ya, dalam artian ya 

jauh dari najis…”. (W.KS.1)  

 

Melalui pernyataan yang diungkapkan oleh Ustadzah Ana, peneliti 

memperoleh informasi bahwa pembiasaan menjaga kebersihan kepada 

peserta didik ini sangat penting karena kebersihan ada hubungannya 

dengan ibadah, menurut Ustadzah Ana apabila peserta didik jauh dari najis 

dan kebersihannya tetap terjaga dapat membuat ibadah yang akan 

dilakukan menjadi maksimal. 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah 

mengenai seberapa penting untuk memberikan pembelajaran toilet training  

pada peserta didik mulai dari sejak dini, peneliti bertanya kepada kepala 

sekolah.   

“Ya itu tadi, karena ada kaitannya dengan pembiasaan menjaga 

kebersihan dan kebersihan ada kaitannya dengan ibadah, pembelajaran 

toilet training ini juga sangat penting untuk menjaga kebersihan di 

sekolah. Makanya anak-anak betul-betul sejak dini mulai adab-adab 

masuk toilet, kemudian bagaimana caranya kita untuk membuang air 

besar dan air kecil, sehingga kan tidak kemana-mana itu tadi najisnya, 

kemudian sampai anak-anak selesai melakukan buang air juga harus 

diajarkan mulai dari sejak dini.”. (W.KS.2)  

 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti mencari informasi tentang 

seberapa pentingnya peran ustadazah thaharah dalam  pembelajaran toilet 

training untuk membiasakan peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA 

Perwanida. Ustadzah Ana selaku kepala sekolah menjawab pertanyaan 

tersebut,  

“Sangat penting sekali, karena itu tadi yang pertama dengan adanya 

ustadzah thaharah dapat melatih anak bagiamana adab melakukan 

buang air dengan benar, adabnya siswa laki-laki bagaimana dan siswa 

perempuan bagaimana. Di samping itu juga ustadzah thaharah 

mengajarkan tentang apa itu najis, sehingga dari dibiasakannya 

menjaga kebersihan kepada anak juga diharapkan juga bisa 
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mengajarkan apa itu kesucian kepada anak meskipun sedikit-sedikit 

dan secara sederhananya. Yang kedua, peran ustadzah thaharah ini 

juga penting untuk keselamatan anak ketika di toilet, karena kalau 

masih anak-anak itu kan jika tanpa pengawasan takutnya terjadi 

sesuatu ketika melakukan buang air, seperti terpeselet atau bagaimana. 

Lha itu juga menjadi salah satu pentingnya peran ustadzah, untuk 

keselamatan siswa ketika di toilet. Selain itu juga, peran ustadzah 

thaharah ini juga dapat meringankan dan membantu ustadzah kelas, 

karena jika anak sudah ada yang mengatasi ketika ingin buang air di 

toilet, maka guru kelas atau ustadzah kelas tidak perlu membantu anak 

untuk menuntaskan keinginan buang air tersebut, sehingga kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas tidak terganggu..”. (W.KS.3)  

 

Tambahan informasi, di kesempatan berikutnya peneliti menanyakan 

kepada kepala sekolah sejak kapan program pembelajaran toilet training 

yang difasilitasi dengan peran seorang ustadzah thaharah di KB-RA 

Perwanida tersebut diterapkan.  

“……Kalau di KB-RA Perwanida ini ustadzah thaharah ini terhitung 

sudah berlangsung sekitar 10 tahun insyaAllah, karena memang pada 

dasarnya mengapa sekolah mengadakan dan memfasilitasi ini karena 

dulu sebelum adanya peran ustadzah thaharah, yang menangani siswa 

apabila ingin ke toilet adalah ustadzah nya sendiri dan ternyata itu 

sangat mengganggu kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Oleh 

karena itu, sekitar tahun 2010 sekolah sudah mengadakan ustadzah 

thaharah tersebut untuk mengatasi siswa yang ingin buang air ketika di 

sekolah.”. (W.KS.4)  

 

Pada kesempatan terakhir, peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

kelapa sekolah menganai bagaimana harapan sebagai kepala sekolah 

dengan adanya peran ustadzah thaharah dan  pembelajaran toilet training 

untuk membiasakan peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA 

Perwanida.  

“Harapan kami anak-anak lebih mandiri, anak-anak lebih tahu 

bagaimana adab nya buang air, dan pentingnya menjaga kebersihan 

karena seperti apa yang saya bilang ini ada kaitanya dengan ibadah. 

Jadi jika anak diajarkan dari kecil atau sejak dini seperti ini maka akan 

menjadi kebiasaan juga ketika anak-anak dewasa nanti.”. (W.KS.5) 
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b. Wawancara Terhadap Ustadzah Thaharah KB-RA Perwanida 

Wawancara kedua, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada Ustadzah Siti, selaku ustadzah thaharah di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya, proses pelaksanan wawancara berlangsung pada hari 

Rabu, pada  tanggal 2 Februari 2020 pukul 08.10 di depan toilet siswa 

yang ada di KB-RA Perwanida.  

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada informan 

kedua yaitu kepada Ustadzah Siti selaku ustadzah thaharah di KB-RA 

Perwanida, peneliti memperoleh data wawancara sebagai berikut: 

Pertanyaan pertama, peneliti menanyakan hal yang sama antara kepala 

sekolah dan ustadzah thaharah yaitu mengenai pentingnya pembiasaan 

menjaga kebersihan diajakan kepada peserta didik sejak dini,  

“Sangat penting, karena kebersihan sendiri itu kan sebagian dari iman 

ya, jadi kalau bisa kita sebagai orang tua atau guru harus mengajari 

anak tentang kebersihan itu sejak dini seperti ini..” (W.UT.1)  

 

Selanjutnya, peneliti mencari tahu informasi yang lebih lagi kepada 

ustadzah thaharah di sekolah ini. Pertanyaan kedua, peneliti bertanya 

tentang kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk menjaga kebersihan 

selama kegiatan di sekolah berlangsung,  

“Selama ini, anak-anak baik.. kemampuan untuk menjaga kebersihan 

nya sudah bisa dilihat melalui perilaku-perilaku yang biasanya mereka 

lakukan ketika di sekolah, contohnya ya kalau di lingkungan sekolah 

anak-anak bisa membuang sampah di tempatnya, jadi di sediakan 

beberapa tempat sampah di halaman sekolah, di dalam kelas, sehingga 

anak-anak tidak membuang sampah nya sembarangan.”, (W.UT.2)  

 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti ingin menanyakan kepada 

Ustadzah Siti selaku ustadzah thaharah di KB-RA Perwanida mengenai 

pentingnya pembelajaran toilet training diajarkan kepada anak usia dini.  
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“Sangat penting, ya memang mungkin awalnya pembelajaran ini pasti 

masih banyak disepelekan padahal bagi saya dan ustadzah-ustadzah 

yang lain pembelajaran toilet training ini juga ngga kalah pentingnya 

sama pembelajaran-pembelajaran yang lain yang ada di kelas, karena 

dengan melatih anak untuk belajar toilet ini akan membiasakan anak 

untuk lebih bisa mandiri, dan itu tadi membiasakan anak untuk 

menjaga kebersihan juga. Jadi sangat penting, menurut saya..”. 

(W.UT.3)  

 

Sesuai dengan pernyataan Ustadzah Siti, beliau berpendapat bahwa 

pembelajaran toilet training ini penting untuk diajarkan kepada peserta 

didik sejak dini, karena melalui pembelajaran ini dapat melatih peserta 

didik untuk belajar mandiri, di samping itu juga penting untuk pembiasaan 

menjaga kebersihan kepada peserta didik di KB-RA Perwanida ini. 

Kemudian peneliti melanjutkan untuk mencari informasi kepada ustadzah 

thaharah terkait dengan pentingnya peran dari ustadzah thaharah di KB-

RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

“Menurut saya, peran saya berarti ya kan ustadzah thaharah.. sangat 

penting mbak, karena kalau di sekolah tidak ada ustadzah thaharah 

atau guru yang menangani murid kalau ingin buang air, itu 

kemungkinan akan kualahan dalam artian kalau tidak ada guru khusus 

untuk menangani ini otomatis yang menangani adalah guru kelasnya 

masing-masing. Iya kalau misalnya semua sekolah ada 2 guru di setiap 

kelasnya bisa gantian, kalau tidak? Itu yang sulit.. karena pada 

dasarnya semua guru sudah ada tugasnya masing-masing.. jadi kalau 

ada ustadzah thaharah ini kan bisa memudahkan guru kelas juga, 

sehingga pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas tidak 

terganggu, lebih lagi dengan adanya ustadzah thaharah bisa lebih 

maksimal untuk mengajarkan kepada anak untuk melatih kemampuan 

toilet training nya juga.. mulai dari bagaimana caranya melepas dan 

memakai celana atau pakaian sendiri, buang air, kemudian juga 

membaca doa sebelum dan sesudah masuk toilet, dan sebagainya.. ”. 

(W.UT.4) 

 

Selanjutnya, peneliti mencari informasi langsung kepada Ustadzah Siti 

selaku ustadzah thaharah di KB-RA Perwanida mengenai bagaimana peran 
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dari ustadzah thaharah sendiri terhadap peserta didik terutama di KB-RA 

Perwanida ini.  

“Perannya ya tidak jauh-jauh dari mengawasi anak, membantu anak 

apabila mengalami kesulitan saat di toilet, bertanggung jawab juga 

terhadap kebersihan toilet sekolah dan kebersihan anak saat selesai 

melakukan buang air. Paling utama yang penting ya mengawasi anak 

ketika di toilet, takutnya tanpa pengawasan ada yang tidak bisa atau 

naudzubillah terpeleset di kamar mandi, barangkali licin atau 

bagaimana.. kurang lebih seperti itu sih mbak.. ”.  (W.UT.5) 

 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci lagi tentang ustadzah 

thaharah dalam menjalankan perannya di KB-RA Perwanida, pada 

kesempatan berikutnya peneliti bertanya kepada Ustadzah Siti tentang 

bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan oleh ustadzah thaharah 

untuk menjalankan peran-peran tersebut, terutama pada saat memberikan 

pembelajaran toilet training pada peserta didik di KB-RA Perwanida.  

“Langkah-langkah.. kalau di sini kan siswanya mulai dari KB, 

Kelomok A, dan Kelompok B mbak, jadi pasti ada perbedaan di setiap 

masing-masing kelompok usianya. Kalau yang KB tentu masih sangat-

sangat butuh bantuan dan arahan dari saya, mulai dari melepas celana 

nya menunggu dan mengawasi ketika anak buang air, membersihkan 

ketika anak selesai buang air, itu sebagian besar masih ada campur 

tangan saya untuk membantu, mengajarkan doa masuk kamar mandi 

juga masih saya tuntun pelan-pelan.. kalau yang TK A, sebagian besar 

sudah bisa sendiri yang memang dari KB nya sudah di sini, biasanya 

saya hanya membantu mengingatkannya saja “ayo kak baca doa dulu”, 

“masuknya pakai kaki apa kak?”, dan lain-lain supaya mereka terbiasa 

dan selalu ingat, kalau kelompok A sebagian sudah bisa belajar dan 

mampu untuk menuntaskan sendiri seiring berjalannya waktu.. butuh  

bantuan kalau memang ada masalah, kaya sakit perut atau beberapa 

anak yang memang belum mandiri, tapi sama saya sedikit saya 

kurangin member bantuannya, karena sudah TK A, kalau TK B 

apalagi, sebagian besar sudah harus bisa mandiri, tanpa diingatkan 

harus bisa melakukan buang air sesuai adabnya, hampir tidak pernah 

saya mengingatkan siswa yang TK B karena sudah hebat-hebat 

Alhamdulillah..”, (W.UT.6)  
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Dari penjelasan yang disampaikan oleh Ustadzah Siti tentang langkah-

langkah memberikan pembelajaran toilet training kepada peserta didik, 

peneliti mengetahui bahwa langkah-langkah yang diberikan ustadzah 

thaharah ini disesuakan dengan tingkat usianya.  

Kemudian, pada kesempatan terakhir sebelum menutup wawancara ini 

peneliti bertanya kepada ustadzah thaharah mengenai dampak 

pembelajaran toilet training yang sudah diajarkan kepada peserta didik, 

khususnya di KB-RA Perwanida ini.  

“Dampaknya ya alhamdulillah anak jadi bisa lebih mandiri dari 

sebelum-sebelumnya.. yang awalnya belum bisa lepas celana sendiri 

jadi bisa, yang awalnya belum bisa buang air sendiri jadi bisa, cebok 

sendiri apabila sudah selesai, memakai celana atau roknya sendiri, dan 

tahu bagaimana adab melakukan buang air, tahu bacaan doa sebelum 

masuk dan keluar kamar mandi, dan tidak kalah pentingnya juga bisa 

menjaga kebersihan untuk selalu buang air di tempatnya, yaitu di 

toilet. Seperti itu..”. (W.UT.7) 

 

c. Wawancara Terhadap Ustadzah Kelas KB-RA Perwanida 

Pada kegiatan wawancara berikutnya, peneliti melakukan 

wawancara dengan perwakilan ustadzah kelas di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Untuk melengkapi data dan memperoleh informasi, 

peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah kelas kelompok A3 dan 

ustadzah kelas kelompok B1. Wawancara ini dilakukan secara bergantian, 

di waktu dan di tempat yang berbeda.  

1.) Hasil Wawancara dengan Ustadzah Kelas A3 

Pada kegiatan wawancara ketiga peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada Ustadzah Ami, selaku ustadzah kelas kelompok A3 

di KB-RA Perwanida. Kegiatan wawancara ini dilakukan pada hari 
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Selasa, tanggal 25 Februari 2020. Wawancara dilakukan di halaman 

sekolah pukul 13.15 WIB pada saat pulang sekolah. Dari beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada informan ketiga yaitu 

kepada Ustadzah Ami selaku ustadzah kelas kelompok A3 di KB-RA 

Perwanida, peneliti memperoleh data wawancara sebagai berikut: 

Pertanyaan pertama, peneliti mengajukan pertanyaan tentang 

sebarapa pentingnya mengajarkan peserta didik untuk menjaga 

kebersihan.  

“Penting sekali, karena selain belajar tentang ilmu pengetahuan 

yang dapat melatih anak untuk mengembangkan beberapa aspek 

perkembangan (meliputi kognitif, fisik-motorik, seni, dan lain 

sebagainya), mengajarkan anak untuk menjaga kebersihan juga 

harus diajarkan sejak sedini mungkin, karena itu merupakan salah 

satu perilaku yang harus diterapkan ketika anak tersebut dewasa 

kelak.. jadi apabila hal tersebut sudah diajarkan sejak dini, akan 

menjadi kebiasaan sampai dewasa nanti…” (W.UK.A.1)  

 

Pada kesempatan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan 

tentang bagaimana kemampuan peserta didik untuk menjaga 

kebersihan selama pembelajaran di dalam kelas, khususnya peserta 

didik kelompok A.  

“Kemampuan siswa ketika di dalam kelas yaa biasanya anak-anak 

selalu belajar membuang sampah-sampah (misalnya: bungkus 

jajan, kertas-kertas setelah mengerjakan tugas, dll) di tempat 

sampah yang disediakan di dalam kelas masing-masing. Merapikan 

meja dan alat tulis di loker masing-masing, terus juga meletakkan 

tas serta sepatu di loker masing-masing juga termasuk perilaku 

siswa untuk menjaga kebersihan di dalam kelas, dengan begitu 

kelas terlihat rapi dan bersih.”. (W.UK.A.2)  

 

Untuk menambah informasi, peneliti juga bertanya kepada 

ustadzah kelas kelompok A3 mengenai kemampuan yang bisa 

ditunjukkan peserta didik pada saat di luar kelas,  
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“Kalau di lingkungan sekolah ya, sama saja sih.. Alhamdulillah 

anak-anak juga selalu membuang sampah di tempat-tempat sampah 

yang sudah di sediakan di halaman sekolah.”. (W.UK.A.2) 

 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti mencari informasi tentang 

perilaku apa saja yang bisa dilakukan peserta didik di KB-RA 

Perwanida ini untuk menjaga kebersihan selama kegiatan baik di 

dalam maupun di luar kelas.  

“Ya itu tadi, tidak membuang sampah sembarangan, membuang 

sampah di tempat sampah yang sudah disediakan di dalam kelas, 

merapikan tas, sepatu, alat-alat tulis di masing-masing loker, 

menata meja kalau sudah selesai dipakai, cuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, cuci tangan sesudah melakukan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas.”. (W.UK.A.3)  

 

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan kepada ustadzah 

kelas mengenai sikap dan perilaku siswa KB-RA Perwanida, apakah 

dari sekian banyak siswa kelompok A di sekolah masih terdapat siswa 

yang belum bisa menunjukkan perilaku peduli terhadap kebersihan 

lingkungan sekolah.  

“Ada.. ya itu tadi anak itu kan beda-beda, ada yang sudah paham 

ada yang dia perlu dituntun lagi, di senggol lagi baru dia paham. 

Sebagaian besar sudah paham, tapi ada juga yang masih kayak 

habis makan jajan bungkusnya ditinggal, kayak gitu masih ada. 

Tapi mayoritas sudah terbiasa, sudah terlatih..” (W.UK.A.4) 

 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti mulai mencari informasi 

kepada ustadzah kelas mengenai pembelajaran toilet training yang ada 

di KB-RA Perwanida ini, apakah melalui pembelajaran tersebut dapat 

membiasakan peserta didik untuk berperilaku menjaga kebersihan baik 

di dalam maupun di luar kelas.  

“Iya pasti, karena kalau anak sudah diajarin tentang toilet training 

itu kan artinya anak dilatih untuk apabila ingin buang air harus di 

kamar mandi harus di toilet, nah kalau itu sudah dibiasakan 
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otomatis anak-anak tahu oh kalau kebelet harus ke kamar mandi 

supaya tidak sampai pipis atau eek di celana, atau di sembarang 

tempat misalnya.. Nah dengan gitu kan akhirnya anak-anak bisa 

untuk menjaga kebersihan, melalui pembelajaran toilet training itu 

tadi.” (W.UK.A.5)  

 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan untuk mengajukan pertanyaan 

tentang seberpa pentingnya pembelajaran toilet training diajarkan 

kepada peserta didik sejak dini.  

“Oh sangat penting, selain untuk melatih kemandirian juga ini 

untuk memberitahu tentang bagaimana adab kita dalam bersuci, 

menjaga kebersihan juga.” (W.UK.A.6)  

 

Untuk menambah informasi, peneliti juga menanyakan kepada 

Ustadzah Ami selaku ustadzah kelas di kelompok A3 tentang seberapa 

pentingnya peran dari seorang ustadzah thaharah khususnya di sekolah 

KB-RA Perwanida ini sendiri.,  

“Penting juga, terutama di anak-anak gini ya.. anak-anak itukan 

pasti beda-beda, kemampuan nya beda-beda, sedangkan 

pembelajaran toilet  itu tadi kan penting juga untuk diberikan 

kepada anak-anak sejak dini seperti ini. Menurut saya, dengan 

adanya peran ustadzah thaharah ini sangat penting karena bisa 

mengajari anak untuk latihan toilet dengan maksimal. Selain itu 

juga peran ustadzah thaharah ini sangat membantu guru kelas 

maupun guru sentra, dengan adanya ustadzah thaharah apabila ada 

siswa yang ingin buang air, ustadzah kelas atau ustadzah sentra 

tidak perlu khawatir atau cemas mengenai keselamatan anak ketika 

di kamar mandi. Karena sudah ada ustadzah thaharah yang 

menangani itu semua.” (W.UK.A.7) 

 

Untuk menambah informasi, peneliti juga mengajukan pertanyaan 

berikutnya yaitu tentang pendapat Ustadzah Ami apakah dengan 

adanya peran ustadzah thaharah ini dapat membantu beliau selaku guru 

atau ustadzah kelas dalam menjalankan tugasnya selama kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas.  
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“Ohh kalau menurut saya membantu sekali, sangat membantu. 

Karena dengan adanya peran ustadzah thaharah ini sangat 

membantu sekali terutama guru kelas.. ya memang katakanlah di 

dalam kelas terdapat dua ustadzah, tapi kan yang satu menghandle 

materi yang satu menghandle anak-anak.. jadi dengan adanya peran 

ustadzah thaharah ini kan anak-anak bisa lebih fokus dengan 

capaian perkembangannya mengenai kepribadian atau kemandirian 

masing-masing siswa, karena pada dasarnya belajar tentang toilet 

training ini kan juga untuk melatih kemandirian siswa.” 

(W.UK.A.8) 

 

Pada kesempatan terakhir di kegiatan wawancara kali ini, peneliti 

juga sempat bertanya kepada Ustadzah Ami selaku ustadzah kelas 

kelompok A mengenai pendapat beliau tentang dampak yang dapat 

dilihat dari pembelajaran toilet training untuk membiasakan anak 

menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida ini.  

“Dampaknya yaa akhirnya anak-anak di sini bisa melakukan buang 

air secara mandiri, anak-anak bisa menjaga kebersihan 

lingkungannya karena sudah tahu kalau suatu ketika dia mau buang 

air harus ke kamar mandi. Ya itu.. bisa mandiri dan terbiasa 

menjaga kebersihan juga.” (W.UK.A.9) 

 

2.) Hasil Wawancara dengan Ustadzah Kelas B1 

Pada kegiatan wawancara keempat peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Ustadzah Lutfi, selaku ustadzah kelas 

kelompok B1 di KB-RA Perwanida. Kegiatan wawancara ini 

dilakukan pada hari Kamis, tanggal 27 Februari 2020. Wawancara 

dilakukan di ruang guru pukul 13.00 WIB pada saat pulang sekolah. 

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada informan 

ketiga yaitu kepada Ustadzah Lutfi selaku ustadzah kelas kelompok B1 

di KB-RA Perwanida, peneliti memperoleh data wawancara sebagai 

berikut: 
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Pertanyaan pertama yang diajukan oleh peneliti kepada 

narasumber atau informan keempat yaitu Ustadzah Lutfi selaku 

ustadzah kelas kelompok B1 ini adalah pertanyaan tentang seberapa 

pentingnya mengajarkan peserta didik untuk menjaga kebersihan di 

KB-RA Perwanida.  

“Karena menjaga kebersihan itu salah satu sikap dan perilaku 

sebagian dari iman, sangat penting sekali. Karena kalau menjaga 

kebersihan itu tidak diajarkan sejak kecil atau sejak dini, 

kemungkinan nanti ketika dewasa semakin tidak beraturan. Oleh 

karena itu, makanya kita kenalkan karena bersuci itu sesuai dengan 

syariat Agama Islam, jadi kita kenalkan kepada anak-anak sejak 

dini mulai dari yang paling terkecil yaitu menjaga kebersihan.” 

(W.UK.B.1) 

 

Pada kesempatan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan 

tentang bagaimana kemampuan peserta didik untuk menjaga 

kebersihan selama pembelajaran di dalam kelas, khususnya peserta 

didik kelompok B.  

“Ada banyak sebenarnya, kebetulan di sini anak-anak sudah 

dibiaskan untuk selalu menjaga kebersihan, mulai dari ketika pagi 

hari anak-anak harus menaruh tas dan sepatu di loker yang sudah 

disediakan, hal tersebut supaya lingkungan kelas terlihat rapi dan 

bersih. Kemudian ketika di dalam kelas, anak-anak juga dibiasakan 

untuk menjaga kebersihan kelasnya, misalnya sebelum dan sesudah 

makan bekal harus cuci tangan terlebih dahulu, selesai makan dan 

minum bekalnya di bereskan dengan rapi. Sampah-sampah yang 

terlihat berserakan harus diambil dan dibuang ke tempat sampah, 

dan lain sebagainya.” (W.UK.B.2)  

 

Untuk menambah informasi, peneliti juga bertanya kepada 

Ustadzah Lutfi mengenai kemampuan yang bisa ditunjukkan peserta 

didik pada saat di luar kelas.  

“Ini caranya itu banyak sekali, di sekolah itu kita kenalkan sampah-

sampah.. Tempat sampah juga begitu, disitu kami menyediakan 

ada tempat sampah basah dan tempat sampah kering, terus kita 

kenalkan tempat bungkus makanan bekalnya anak-anak (disitu kan 
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pasti ada berbagai macam bungkus makanan yang basah dan yang 

kering). Jadi untuk anak kelas B insyaAllah sudah mampu 

membuang sampah sesuai dengan tempatnya, karena sampah itu 

kan merupakan kotoran yang harus di buang ditempatnya. Bahkan 

kami juga mengenalkan karakter “Peduli Lingkungan” sehingga 

diharapkan anak-anak dapat selalu menjaga lingkungan baik di 

sekolah maupun di lingkungan sekitar mereka.” (W.UK.B.2) 

 

Dari kemampuan yang sudah dijelaskan oleh Ustadzah Lutfi diatas, 

untuk menambah informasi pada kesempatan berikutnya peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada Ustadzah Lutfi selaku ustadzah kelas 

kelompok B mengenai perilaku-perilaku yang bisa ditunjukkan oleh 

peserta didik untuk mencerminkan kebiasaan menjaga kebersihan baik 

di dalam maupun di luar kelas.  

“Ya itu tadi, anak-anak bisa merapikan tasnya merapikan 

sepatunya, kemudian terbiasa untuk cuci tangan sebelum 

melakukan kegiatan atau setelah melakukan kegiatan dan makan 

bekal. Menjaga kebersihan kelas, tidak mengotori kelas, dan 

sebagainya..” (W.UK.B.2) 

 

Tambahan dari Ustadzah Lutfi,  

“Secara garis besar, terutama kakak kelas B sebenarnya sudah bisa 

menjaga kebersihan selama kegiatan di lingkungan sekolah. 

Bahkan kadang kala kalau ada temannya selesai makan bekal terus 

lupa tidak membuang sampah pada tempatnya, teman-teman yang 

lain akan saling mengingatkan “ini sampahnya siapa?” kemudian 

yang diingatkan langsung membuang sampah ke tempatnya, seperti 

itu..” (W.UK.B.3).  

 

Selanjutnya, peneliti masih mencari informasi lebih lagi kepada 

Ustadzah Lutfi khususnya terkait dengan peserta didik kelompok B di 

KB-RA Perwanida. Pertanyaan berikutnya, peneliti mengajukan 

pertanyaan apakah dari sekian banyak siswa kelompok B di sekolah 

masih terdapat siswa yang belum bisa menunjukkan perilaku peduli 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah.  
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“Secara keseluruhan sudah mbak.. tapi kadang-kadang ya namanya 

juga anak-anak masih perlu di tarik ulur, tapi yang penting kita 

sebagai guru tidak boleh bosan-bosan untuk selalu mengingatkan..” 

(W.UK.B.4) 

 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti mulai mencari informasi 

kepada ustadzah kelas mengenai pembelajaran toilet training yang ada 

di KB-RA Perwanida ini, apakah melalui pembelajaran tersebut dapat 

membiasakan peserta didik untuk berperilaku menjaga kebersihan baik 

di dalam maupun di luar kelas.  

“Betul, betul sekali.. pemebelajaran toilet training ini merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat membiasakan anak untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Karena dengan 

terbiasanya anak untuk selalu buang air di kamar mandi, maka 

tidak sering di sini menjumpai siswa atau peserta didik yang buang 

air tidak pada tempatnya.. Anak juga sudah mampu mengetahui 

sensasinya bahwa dia sedang kebelet, jadi kalau merasa pengen 

buang air langsung izin ke kamar mandi.. Oleh karena itu, perilaku 

tersebut juga merupakan pembiasaan untuk anak agar menjaga 

kebersihan lingkungannya..” (W.UK.B.5) 

 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan untuk mengajukan pertanyaan 

tentang seberpa pentingnya pembelajaran toilet training diajarkan 

kepada peserta didik sejak dini.  

“Sangat penting sekali, pembelajaran toilet training ini tentu ada 

beberapa materi yang harus disampaikan kepada anak-anak.. mulai 

dari bagiamana adabnya melakukan buang air, sebelum masuk dan 

sebelum keluar kamar mandi ada doanya dan harus membaca doa, 

bagaimana cara membilas dan membersihkan kamar mandi setelah 

selesai melakukan buang air, dan lain-lain sebagainya.. dengan 

mengajarkan hal tersebut sejak dini, tentu akan melatih anak untuk 

cepat mandiri dan selalu menjaga kebersihan lingkungannya itu 

tadi.. oleh karena itu, memang pembelajaran seperti ini sering 

dianggap suatu hal yang sepele, padahal pada dasarnya 

pembelajaran toilet training ini sama pentingnya..” (W.UK.B.6) 

 

Selanjutnya, peneliti juga meminta pendapat kepada Ustadzah Lutfi 

terkait dengan bagaimana pendapat beliau mengenai seberapa 
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pentingnya peran dari seorang ustadzah thaharah di KB-RA 

Perwanida.  

“Penting sekali, karena dengan adanya ustadzah thaharah ini dapat 

mengawasi anak-anak ketika berada di dalam dan di sekitar toilet. 

Karena namanya anak-anak pasti masih butuh banyak pengawasan 

dari orang tua ataupun guru, apalagi di kamar mandi ini kan pasti 

licin dan sebagainya.. yang pertama untuk mengawasi anak-anak 

dalam keselamatannya.. kemudian perannya ustadzah thaharah ini 

juga untuk mengajarkan toilet training kepada anak-anak mulai dari 

membaca doa sebelum masuk kamar mandi, mengajari anak-anak 

bagaimana adabnya buang air, menjaga kebersihan serta lain-lain.. 

ada banyak sebenernya peran dari ustadzah thaharah ini.. oleh 

karena itu menurut saya di sebuah lembaga TK atau RA ini 

sebenernya sangat penting untuk diadakan ustadzah thaharah karena 

akan memiliki banyak peran juga untuk mengembangkan 

kemampuan kepada siswa khususnya toilet training itu tadi..” 

(W.UK.B.7) 

 

Untuk menambah informasi, peneliti juga mengajukan pertanyaan 

berikutnya yaitu tentang pendapat Ustadzah Lutfi apakah dengan 

adanya peran ustadzah thaharah ini dapat membantu beliau selaku guru 

atau ustadzah kelas dalam menjalankan tugasnya selama kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas.  

“Sangat membantu sekali, perannya seorang guru pendamping 

yang ada di kamar mandi atau ustadzah thaharah bagi saya 

terutama.. karena, secara tidak langsung tugas ustadzah yang ada di 

dalam kelas itu agak ringan karena ketika ustadzah kelas sudah 

memberi materi tentang bagaimana cara melakukan buang air yang 

benar, dan ketika praktik lalu didampingi oleh ustadzah thaharah 

itu akan menjadikan anak lebih maximal dalam mengembangkan 

kemampuan melatih buang air atau dalam praktik pembelajaran 

toilet training itu tadi. Dan dengan adanya ustadzah thaharah, 

ustadzah kelas tidak perlu khawatir dan tidak perlu meninggalkan 

kelas apabila terdapat siswa yang mengalami permasalahan pada 

saat melakukan buang air, karena sudah ada ustadzah thaharah 

yang akan membantu untuk menangani permasalahan tersebut..” 

(W.UK.B.8) 

 

Dan sebelum menutup wawancara kali ini, pada kesempatan 

terakhir peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada Ustadzah Lutfi 
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mengenai pendapat beliau tentang dampak yang dapat dilihat dari 

adanya pembelajaran toilet training yang bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik untuk menjaga kebersihan di KB-RA 

Perwanida ini.  

“Dampaknya pasti ada, untuk anak-anak yang awalnya belum 

mandiri pasti pelan-pelan akan bisa mandiri, anak-anak yang 

awalnya belum bisa untuk peduli lingkungan lama-kelamaan jika 

diajarkan terus-terusan maka akan bisa untuk peduli lingkungan.. 

karena sesungguhnya pembelajaran ini bertujuan agar anak dapat 

mandiri dan memiliki karakter untuk peduli lingkungan, selalu 

menjaga lingkungannya agar bersih..” (W.UK.B.9) 

 

d. Wawancara Terhadap Wali Murid KB-RA Perwanida 

Pada kegiatan wawancara berikutnya, peneliti melakukan 

wawancara dengan perwakilan wali murid  di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Untuk melengkapi data dan memperoleh informasi, 

peneliti melakukan wawancara dengan dua  informan yang mewakili wali 

murid kelompok A dan wali murid kelompok B. Wawancara ini dilakukan 

secara bergantian, di waktu dan di tempat yang berbeda.  

1.) Hasil Wawancara dengan Wali Murid Kelompok A 

Pada kegiatan wawancara kelima peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Mama Yeni, selaku salah satu 

perwakilan dari wali murid kelompok A di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Mama Yeni adalah wali murid dari Hanan, 

siswa kelompok A3 di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

Kegiatan wawancara ini dilakukan pada hari Selasa, tanggal 25 

Februari 2020. Wawancara dilakukan di halaman sekolah pukul 

11.05 WIB pada saat pulang sekolah. Dari beberapa pertanyaan 
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yang diajukan oleh peneliti kepada informan kelima, peneliti 

memperoleh data wawancara sebagai berikut: 

Pertama-tama peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada Mama Yeni yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan Hanan ketika melakukan buang air ketika di rumah.  

“Sudah, kalau di rumah Hanan selalu pipis atau ook di 

kamar mandi karena memang dia sudah mengetahui bahwa 

saat itu memang dia kebelet pipis atau kebelet ook” 

(W.WM.A.1) 

 

“Sudah, Hanan selalu bilang “ma mau pipis, ma mau ook” 

kalau memang dia sudah kebelet pipis atau perutnya sakit 

ingin pup.” (W.WM.A.1) 

 

“Alhamdulillah sudah tidak, semua anak saya sudah saya 

biasakan sejak usia 2 tahun untuk tidak menggunakan 

popok/ pampers lagi (termasuk Hanan, kakaknya dan Emir 

adiknya yang sekolah di sini juga masih RA). Jadi jika 

bepergian terus mereka ingin pipis atau ook ya kita berhenti 

dulu di toilet umum.” (W.WM.A.1)  

 

“Alhamdulillah sudah, Hanan selalu setiap mau pipis atau 

ook lari (pergi) ke toilet. Karena sudah saya biasakan jadi 

ya sudah terbiasa” (W.WM.A.1), “Sudah, malahan kalau 

dirumah dia memang agak sedikit manja minta dibantu 

nyiramnya. Tapi kalau di sekolah gitu dia nggak minta 

bantuan soalnya malu, jadi sebenernya anaknya itu bisa 

sendiri tapi ya gitu kalau di rumah kadang ada sifat 

manjanya hehe..” (W,WM.A.1) 

 

Dari beberapa pernyataan tersebut, peneliti mendapat 

informasi mengenai kemampuan Hanan untuk melakukan buang 

air ketika di rumah. 

Pada kesempatan berikutnya, peneliti juga bertanya kepada 

Mama Yeni mengenai bagaimana upaya sebagai wali murid atau 

orang tua untuk melatih anak dalam pembelajaran toilet training 

ketika di rumah.  
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“Pertama-tama ya saya ajarkan untuk bagaimana cara pipis 

yang benar, cara ook, harus duduk di kloset, setelah itu saya 

ajarkan untuk membersihkannya. kalau sudah bisa ya 

tinggal dibiasakan. Saya juga nggak jarang ngasih sanksi 

sama mereka kalau misalnya buang air nggak ditempatnya 

hehe.. sanksinya biasanya saya suruh nyuci celananya 

sendiri, Alhamdulillah ya agak mempan.” (W.WM.A2)  

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada 

Mama Yeni selaku wali murid tentang seberapa penting 

pembelajaran toilet training ini diberikan kepada anak sejak dini, 

dan  peniliti juga meminta pendapat kepada Mama Yeni mengenai 

alasannya.  

“Menurut saya penting, apalagi saya sendiri memang 

pengenya sebelum anak saya sekolah itu harus bisa buang 

air secara mandiri. Kalau saya gitu, soalnya biar 

memudahkan gurunya juga di sekolah.” (W.WM.A.3)  

 

Pada kesempatan berikutnya, untuk menambah informasi 

peneliti juga bertanya tentang peran dari ustadzah thaharah yang 

disediakan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

“Iya, sangat membantu. Untungnya di sini ada Ustadzah 

Siti sebagai ustadzah thaharah. Saya juga sering mendapat 

laporan dari Ustadzah Siti mengenai Hanan, gimana kalau 

pas di sekolah dia mau pipis ataupun ook. Alhamdulillah 

dengan adanya Ustadzah Siti, menurut saya sangat 

membantu khususnya untuk keamanan anak-anak kalau di 

kamar mandi.”(W.WM.A.4) 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada 

wali murid tentang dampak yang dapat dirasakan oleh wali murid 

terhadap anak dengan adanya pembelajaran toilet training tersebut.  

“Hmm.. saya merasakan, dengan kemajuan nya Hanan 

dalam kemampuan toilet training yang awalnya dulu belum 

bisa terus sekarang jadi sudah bisa ya Alhamdulillah bagi 

saya itu dampak yang dapat saya rasakan adalah anak saya 

sekarang sudah bisa mandiri, mulai bisa tidak bergantung 
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sama orang di sekitarnya kalau cuma mau mengatasi 

kebeletnya itu tadi, terus kalau di sekolah juga saya tidak 

perlu khawatir bahwa Hanan ngompol lah ini lah, karena 

dengan adanya pembelajaran toilet training itu tadi anak 

saya jadi tahu kapan dia kebelet sehingga tidak sampai 

buang air di celana atau di sembarangan tempat, terus 

dengan itu juga otomatis dia jadi bisa menjaga kebersihan 

dirinya dan kebersihan lingkungannya mungkin itu yang 

dapat saya rasakan..” (W.WM.A.5) 

 

Dan sebelum menutup kegiatan wawancara, peneliti juga 

mengajukan pertanyaan terakhir kepada wali murid tentang 

harapan sebagai orang tua dengan adanya pembelajaran toilet 

training di sekolah.  

“Harapan saya, semoga dengan adanya Ustadzah Siti dan 

pembelajaran toilet training di sini semoga anak-anak bisa 

lebih mandiri lagi dan bisa terbiasa untuk menjaga 

kebersihan juga maksudnya tidak pipis dan ook 

sembarangan, seperti itu.”(W.WM.A.6) 

 

2.) Hasil Wawancara dengan Wali Murid Kelompok B 

Pada kegiatan wawancara keenam yang merupakan 

wawancara dengan informan terakhir kali ini peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Ibu Dini, selaku salah satu perwakilan 

dari wali murid kelompok B di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. Ibu Dini adalah wali murid dari Dzihan, siswa kelompok 

B1 di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Kegiatan wawancara 

ini dilakukan pada hari Kamis, tanggal 27 Februari 2020. 

Wawancara dilakukan di halaman sekolah pukul 10.45 WIB pada 

saat pulang sekolah. Dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti kepada informan terakhir, peneliti memperoleh data 

wawancara sebagai berikut: 
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Untuk mencari dan menambah informasi yang diperlukan 

oleh peneliti dalam mengamati sebuah kegiatan yang ada di KB-

RA Perwanida ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada Ibu Dini mengenai kemampuan Dzihan dalam toilet 

training ketika ananda sedang berada di rumah. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan ke pada Bu Dini selaku wali 

murid dari Mas Dzihan, siswa kelas B1 di KB-RA Perwanida.   

“Ya sudah, kan Mas Dzihan sudah besar sudah kelompok B 

jadi alhamdulilah sudah tahu kalau masalah seperti itu..” 

(W.WM.B1) 

 

“Enggak mbak sudah besar, iya kalau masih batita dulu 

iya.. sekarang kan sudah besar jadi ya sudah nggak pakai.” 

(W.WM.B.1) 

 

“Ya iya, Alhamdulillah sudah bisa dan sudah terbiasa” 

(W.WM.B.1) 

 

“Bisa, Dzihan kalau mau pipis atau buang air besar ya 

langsung ke kamar mandi sendiri, lepas celananya sendiri, 

pokoknya mulai TK B kemarin sudah mulai saya lepaskan 

sendirian, saya ajarkan harus bisa mandiri karena sudah 

mau SD..” (W.WM.B.1) 

 

Dari beberapa pernyataan diatas yang dapat memberikan 

sebuah informasi kepada peneliti terkait dengan kemampuan 

Dzihan dalam mempraktikan toilet training ketika di rumah, pada 

kesempatan berikutnya peneliti lanjut bertanya kepada Bu Dini 

mengenai bagaimana upaya beliau dalam melatih Dzihan untuk 

terus mengembangkan kemampuannya dalam melakukan buang air 

ketika di rumah.  

“Kalau saya, ya dulu pertama-tama nya saya masih sering 

ngebantu kalau misalnya mau buang air besar misalnya.. 

biasanya saya bantu membersihkan kalau sudah selesai, tapi 
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disamping itu saya sambil ngasih tahu ke Mas Dzihan dan 

harus dilihat gimana sih caranya nyiram biar airnya nggak 

sampai kemana-mana, pelan-pelan saya juga nyuruh Dzihan 

nyoba sendiri sambil saya lihat, gitu sampai dia bener-bener 

paham dan bisa sendiri.. sama kalau pipis juga, yaa 

Alhamdulillah sekarang sudah bisa..” (W.WM.B.2) 

 

Selanjutnya, pada kesempatan berikutnya peneliti juga 

mengajukan pertanyaan Bu Dini terkait dengan bagaimana 

pendapat beliau tentang pentingnya pembelajaran toilet training 

harus diajarkan kepada anak sejak usia dini.  

“Penting, karena menurut saya itu ada kaitannya sama 

kemandiriannya anak.. kalau dari kecil sudah dikasih tahu 

tentang pembelajaran itu, kemudian anak jadi tahu dan  

bisa, otomatis anak jadi bisa tidak merepotkan orang-orang 

di sekitarnya apabila suatu ketika anak itu kepengen pup 

(buang air besar) atau kepengen pipis.. karena kalau nggak 

diajari, kalau anak kepengen buang air akan terus-terus 

ngajak dan minta ditemani sama orang-orang yang ada di 

sekitarnya, kalau harus ditemani dan harus dibantu terus-

terusan jadi kapan dong anak kita bisa mandiri? Hehehe 

gitu mbak..” (W.WM.B.3) 

 

Selanjutnya, untuk menambah informasi peneliti 

mengajukan pertanyaan lagi kepada Bu Dini. Pertanyaan kali ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah menurut Ibu Dini dengan 

adanya ustadzah thaharah di KB-RA Perwanida ini dapat 

membantu beliau sebagai orang tua dalam membiasakan anaknya 

untuk menjaga kebersihan serta melatih dalam pembelajaran toilet 

training.  

“Iya pasti mbak, saya termasuk orang tua atau wali murid 

yang bersyukur kalau tahu di sini ada ustadzah  sendiri 

yang fokus untuk menangani apabila anak-anak mau buang 

air misalnya, di sekolah ini ada ustadzah thaharahnya yang 

saya tau Ustadzah Siti ini biasanya menjaga anak-anak atau 

mengawasi anak-anak ketika di kamar mandi, terus di 

samping itu juga mengajari anak-anak gimana caranya 
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buang air kecil dan buang air besar.. saya sendiri juga 

merasa banyak perubahan dari Dzihan dan itu juga berkat 

pembelajaran yang dikasih sama Ustadzah Siti ketika di 

sekolah.. Jadi, kalau buat saya sendiri adanya ustadzah 

thaharah ini sangat membantu kami sebagai orang tua yang 

ingin anaknya mandiri ketika di kamar mandi juga 

membiasakan anak kami untuk selalu menjaga 

kebersihannya juga..” (W.WM.B.4) 

 

Kemudian, pada kesempatan selanjutnya peneliti juga 

mengajukan pertanyaan kepada wali murid tentang dampak yang 

dapat dirasakan oleh wali murid terhadap anak dengan adanya 

pembelajaran toilet training tersebut.  

“Ada banyak pastinya, kalau yang saya rasakan melihat dari 

Dzihan sendiri, dulu waktu Dzihan TK A dia masih belum 

bisa membilas sendiri kalau selesai pup atau pipis misalnya, 

terus juga masih manja minta diantar ditunggu  kalau  mau 

pup, terus juga masih sering saya bantu ngelepas sama 

pakai celananya itu.. tp pas sudah TK B Alhamdulillah 

Dzihan sudah bisa sendiri, mulai dari melepas celana, terus 

nyiramnya, terus sampai pakai celananya sendiri, ditambah 

sekarang juga sudah berani ke kamar mandi sendiri nggak 

minta diantar bahkan ditemenin kayak dulu lagi.. itu sih 

kalau saya merasakan dampaknya dari pembelajaran toilet 

training itu.. terus anak saya juga jadi nggak pernah buang 

air di celananya apalagi di sembarang tempat-tempat gitu, 

selalu di kamar mandi.. ” (W.WM.B.5) 

 

Dan sebelum menutup kegiatan wawancara, pada 

kesempatan terakhir peneliti juga bertanya kepada Ibu Dini 

mengenai harapan sebagai wali murid dengan adanya pembelajaran 

toilet training di KB-RA Perwanida ini.  

“Harapannya yaa semoga anak-anak kami semua bisa lebih 

mandiri, bisa tau tempatnya kalau mau buang air buang 

kotoran dan sebagainya.. terus harapan kami juga semoga 

anak kami lebih bisa menjaga kebersihan atas dirinya, 

apalagi kebersihan itu bener-bener sangat penting dan harus 

dijaga supaya anak-anak jauh dari yang namanya sakit dan 

kuman. Pokoknya kebersihan itu sangat penting dan nggak 
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boleh disepelekan oleh karena itu harus dijaga selalu..” 

(W.WM.B.6) 

 

2. Data Hasil Observasi 

Selain melalui wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan 

untuk memperoleh data terkait dengan bagaimana peran ustadzah dalam 

pembelajaran toilet training untuk membiasakan peserta didik menjaga 

kebersihan di KB-RA Perwanida. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh 

peneliti hanya kepada ustadzah thaharah dan peserta didik. Pada saat 

melakukan pengamatan, pertama-tama peneliti mengunjungi ustadzah 

thaharah yang berada di toilet peserta didik. Peneliti berniat untuk 

mengamati bagaimana ketika ustazdah thaharah menangani peserta didik 

apabila terdapat peserta didik yang ingin melakukan buang air di toilet.  

Pada saat itu waktu menunjukkan pukul 08.00, kebetulan semua 

peserta didik baru saja memasuki kelas untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas masing-masing. Ketika itu toilet siswa masih sepi 

dan belum ada siswa yang datang ke toilet, kemudian peneliti 

memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mengamati kondisi toilet siswa. 

Di KB-RA Perwanida ini terdapat 4 buah toilet untuk siswa, dua toiet 

untuk siswa laki-laki dan dua toilet untuk siswa perempuan. Kondisi toilet 

siswa ini berhadapan-hadapan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, 

akan tetapi diberi pembatas berupa tirai. Kondisi toilet siswa di KB-RA 

Perwanida ini sangat bersih sekali, karena ustadzah thaharah yang ada di 

sekolah ini juga memiliki kewajiban untuk selalu menjaga kebersihan 

toilet siswanya.  Pada saat mengamati kondisi toilet siswa, selain 
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mengetahui kondisi yang bersih peneliti juga melihat bahwa di toilet siswa 

ini terdapat air yang cukup lancar sehingga tidak terjadi kekurangan air 

saat peserta didik buang air di toilet sekolah, peneliti juga menemukan 

pengharum kamar mandi di setiap toilet. Di depan toilet siswa juga 

terdapat kursi-kursi kecil yang disediakan untuk membantu dan 

memudahkan siswa untuk melepas dan memakai celana sendiri ketika 

ingin buang air. Kemudian peneliti juga menemukan sebuah almari, yang 

di dalamnya terdapat beberapa pakaian atau seragam siswa yang tidak 

berpemilik, yang digunakan  sebagai baju ganti apabila terdapat siswa 

yang mengalami permasalahan pada saat melakukan buang air.  

             

               

Gambar 4.2 kondisi toilet siswa di KB-RA Perwanida  

 Beberapa saat kemudian waktu menunjukkan sekitar pukul 09.00 

WIB, mulai terdapat beberapa siswa berdatangan untuk menuntaskan 
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keinginan buang air di toilet. Pada saat itu, peneliti mengamati bagaimana 

ustadzah thaharah menjalankan perannya ketika ada siswa yang ingin 

buang air. Peneliti mendapat informasi bahwa dalam menangani peserta 

didik, uastadzah thaharah melihat dan menyesuaikan tingkat usianya. 

Apabila terdapat siswa dari kelompok bermain atau siswa KB, ustadzah 

thaharah benar-benar menuntunnya mulai dari awal hingga akhir. Tetapi 

peneliti di sini hanya akan mengamati bagaimana ustadzah thaharah dalam 

menangani peserta didik kelompok A dan kelompok B. peneliti 

mengambil sampel peserta didik dari kelompok A dan B karena akan lebih 

mempermudah bagi peneliti melihat perkembangannya dikarenakan siswa 

KB masih dalam tahap awal pembelajaran. Ketika terdapat siswa dari 

kelompok A ingin menuntaskan keinginan buang air, ustadzah thaharah 

masih sering mengingatkan bagaimana cara melepas celana, bagaimana 

adabnya buang air untuk siswa laki-laki dan bagaimana untuk siswa 

perempuan, kemudian juga sering mengingatkan peserta didik untuk 

membaca doa terlebih dahulu, masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri 

dan keluar menggunakan kaki kanan terlebih dahulu, bahkan ketika 

memakai celananya kembali peserta didik kelompok A masih sering 

diarahkan bahkan dibantu oleh ustadzah thaharah. Di samping itu, secara 

bersamaan peneliti juga mengamati peserta didik yang ingin buang air. 

Pada saat mengamati peserta didik kelompok A, peneliti mengetahui 

bahwa sebagian besar dari mereka sudah bisa menuntaskan keinginan 

buang airnya sendiri, mulai dari melepas celana, kemudian buang air, 

menyiram setelah melakukan buang air, akan tetapi pada saat memakai 
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pakaiannya kembali masih terdapat peserta didik yang membutuhkan 

bantuan dari ustadzah thaharah. 

    

Gambar 4.3 ustadzah thaharah ketika menangani peserta didik 

kelompok A  

 Berbeda dengan peserta didik kelompok B, ketika ada peserta didik 

kelompok B ingin menuntaskan keinginan buang air peneliti melihat dan 

mengamati bagaimana kemampuan siswa tersebut. Peneliti mengetahui 

bedanya ustadzah thaharah dalam menangani peserta didik kelompok A 

dan kelompok B. Ustadzah thaharah akan berusaha melepas siswa tersebut 

untuk menuntaskannya secara mandiri, ustadzah berusaha untuk tidak 

memberikan bantuan kepada peserta didik kelompok B. Terlihat ketika 

terdapat siswa kelompok B menuntaskan keinginannya untuk buang air, 

ustadzah hanya mengawasi dan akan mengingatkan ketika peserta didik 

tersebut benar-benar melupakan sesuatu, misalnya lupa membaca doa 

ataupun lupa untuk masu kamar mandi menggunakan kaki kiri terlebih 

dahulu. Pada saat melepas celana, menyiram, hingga memakai celana 

kembali, ustadzah thaharah hanya mengawasi dan berusaha untuk tidak 

memberikan bantuan kepada peserta didik tersebut. Peneliti juga melihat 
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bahwa sebagian besar peserta didik kelompok B di KB-RA Perwanida ini 

benar-benar sudah mandiri dalam mengatasi hal tersebut, sebagian besar 

siswa kelompok B sudah terbiasa untuk melakukannya sendiri. 

 

   

      

Gambar 4.4 peserta didik kelompok B ketika selesai menuntaskan 

buang air di toilet 

 Di samping itu, peneliti juga mengamati tentang kemampuan 

peserta didik untuk menjaga kebersihan lingkungannya, terutama melalui 

kegiatan pembelajaran toilet training yang diberikan oleh ustadzah 

thaharah setiap harinya. Selama peneliti melakukan kegiatan pengamatan 

di KB-RA Perwanida ini, peneliti tidak sering menjumpai peserta didik 

yang membuang air di sembarang tempat dikarenakan peserta didik di sini 

sudah terbiasa untuk selalu membuang air di toilet atau di kamar mandi 

sekolah. Peneliti juga melihat kemampuan siswa saat membersihkan diri 

ketika habis menuntaskan keinginan buang airnya di dalam kamar mandi. 
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Sebagian besar dari peserta didik kelompok A dan B sudah mampu 

membersihkan dirinya dengan cukup baik ketika selesai buang air. Tidak 

hanya itu, peserta didik juga mampu membersihkan kotorannya dengan 

berkali-kali menyiram sampai kotoran tersebut hilang terbilas oleh air. 

Peneliti juga memperoleh data, apabila terdapat siswa yang mengalami 

permasalahan pada saat menuntaskan buang air, misalnya baju yang 

dikenakan terkena najis pada saat melakukan buang air atau bahkan 

terdapat siswa yang mengalami permasalahan saat hendak buang air 

(misalnya terdapat siswa yang terlanjur pipis di celana baik di sengaja 

maupun tidak) di KB-RA perwanida ini sudah menyiapkan baju ganti yang 

bersih, dan oleh ustadzah thaharah sengaja dipakaikan yang berbeda 

dengan seragam pada hari itu, gunanya agar peserta didik merasa malu 

sehingga tidak mengulanginya dilain hari. Dengan melalui pembelajaran 

toilet training yang didukung dengan peran ustadzah thaharah peneliti 

dapat mengetahui kemampuan peserta didik untuk selalu terbiasa menjaga 

kebersihan di lingkungan KB-RA Perwanida ini. 

 

C. Pembahasan  

1. Pembiasaan Menjaga Kebersihan dengan Toilet Training Pada 

Peserta Didik di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di KB-RA Pewanida Ketintang Surabaya, peneliti 

mengetahui bahwa salah satu pembiasaan yang dapat diajarkan kepada 

peserta didik untuk menjaga kebersihan di sekolah adalah melalui 
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pembelajaran toilet training. Peneliti akan menguraikan bagaimana 

pembiasaan menjaga kebersihan dengan toilet training pada peserta 

didik yang diterapkan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

Menurut Ramayulis, metode pembiasaan adalah cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak 

didik.103 Sedangkan kebersihan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonsesia adalah keadaan bebas dari kotoran, yang meliputi debu, 

sampah, dan bau. Ungkapan “bersih pangkal sehat” mengandung arti 

betapa pentingnya kebersihan bagi kesehatan manusia, baik 

perorangan, keluarga, masyarakat, maupun lingkungan.104 Dari 

pengertian kebersihan dan pembiasaan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kebersihan adalah sesuatu hal yang sangat penting dan harus dijaga, 

sedangkan pembiasaan adalah salah satu metode yang bisa diterapkan 

pada peserta didik agar dapat menjaga kebersihan di lingkungan 

peserta didik tersebut. Pembiasan untuk menjaga kebersihan ini bisa 

dilakukan dengan banyak cara, salah satunya adalah melalui 

pembelajaran toilet training. 

KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya merupakan salah satu 

lembaga pendidikan pada jenjang RA/TK sederajat yang memberikan 

muatan agama lebih banyak dibandingkan dengan lembaga TK pada 

umumnya. Beberapa program pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas di KB-RA Perwanida 

ini  merupakan fasilitas yang disusun untuk mengembangkan 

                                                             
103 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (DEPOK: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm 377 
104 Zaidan Ali, Agama, Kesehatan, Keperawatan, (Jakata: CV. Trans Info Media, 2010), hlm. 52 
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kemampuan siswa dari berbagai aspek perkembangan. Salah satunya 

dengan memberikan pembelajaran toilet training di luar pembelajaran 

yang dilaksanakan di dalam kelas merupakan upaya untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk 

latihan dan belajar toilet  dengan baik. Pembelajaran toilet training 

merupakan salah satu pembelajaran yang tidak kalah pentingnya untuk 

diajarkan kepada peserta didik sejak usia dini, karena melalui 

pembelajaran toilet training ini dapat membiasakan peserta didik untuk 

menjaga kebersihan di lingkungan.  

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang di dapat peneliti terkait 

pentingnya mengajarkan peserta didik untuk menjaga kebersihan, 

melalui beberapa informan yang terdiri dari kepala sekolah, ustadzah 

thaharah, dan dua ustadzah  kelas, yaitu: 

Menurut Ustadzah Anna selaku kepala sekolah, pembelajaran toilet 

training memiliki peranan yang sangat penting sebab upaya menjaga 

kebersihan berkaitan dengan ibadah. 

“Sangat penting sekali karena pembelajaran untuk membiaskan 

kebersihan ini berhubungan dengan ibadah. Kalau kita 

kebersihannya terjaga maka otomatis ibadah kita akan maksimal 

ya, dalam artian ya jauh dari najis…” (W.KS.1) 

 

Sementara itu ustadzah thaharah juga berpendapat bahwa 

pembelajaran toilet training memiliki peranan penting karena 

kebersihan merupakan sebagian dari iman sedangkan orang tua dan 

guru  berperan untuk membimbing peserta didik agar terbiasa menjaga 

kebersihan. 
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“Sangat penting, karena kebersihan sendiri itu kan sebagian dari 

iman ya, jadi kalau bisa kita sebagai orang tua atau guru harus 

mengajari anak tentang kebersihan itu sejak dini seperti ini..” 

(W.UT.1) 

 

Pentingnya pembelajaran toilet training juga diperkuat oleh 

pendapat Ustadzah Ami selaku ustadzah kelas kelompok A dan 

Ustadzah Luthfi selaku ustadzah kelas kelompok B. 

“Penting sekali, karena selain belajar tentang ilmu pengetahuan 

yang dapat melatih anak untuk mengembangkan beberapa aspek 

perkembangan (meliputi kognitif, fisik-motorik, seni, dan lain 

sebagainya), mengajarkan anak untuk menjaga kebersihan juga 

harus diajarkan sejak sedini mungkin, karena itu merupakan salah 

satu perilaku yang harus diterapkan ketika anak tersebut dewasa 

kelak.. jadi apabila hal tersebut sudah diajarkan sejak dini, akan 

menjadi kebiasaan sampai dewasa nanti…” (W.UK.A.1) 

 

“Karena menjaga kebersihan itu salah satu sikap dan perilaku 

sebagian dari iman, sangat penting sekali. Karena kalau menjaga 

kebersihan itu tidak diajarkan sejak kecil atau sejak dini, 

kemungkinan nanti ketika dewasa semakin tidak beraturan. Oleh 

karena itu, makanya kita kenalkan karena bersuci itu sesuai dengan 

syariat Agama Islam, jadi kita kenalkan kepada anak-anak sejak 

dini mulai dari yang paling terkecil yaitu menjaga kebersihan.” 

(W.UK.B.1) 

 

Dari beberapa pernyataan tersebut, peneliti mengetahui bahwa 

mengajarkan peserta didik tentang kebersihan itu sangat penting 

karena kebersihan merupakan sebagian dari iman dan berkaitan dengan 

ibadah. Oleh karena itu selain mengajarkan kebersihan kepada peserta 

didik sejak dini, sebagai orang tua ataupun guru harus membiasakan 

peserta didik agar dapat menjaga kebersihan tersebut.  

Ketika peneliti melakukan kegiatan pengamatan di KB-RA 

Perwanida, peneliti menemukan beberapa kemampuan yang 
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ditunjukkan oleh peserta didik untuk menjaga kebersihan 

lingkungannya. Kemampuan tersebut antara lain seperti peserta didik 

terbiasa membuang sampah pada tempatnya, peserta didik mampu 

merapikan tas, sepatu, dan alat-alat belajar lainnya sesuai tempat yang 

disediakan di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 

diperoleh peneliti dari beberapa informan terkait kemampuan peserta 

didik dalam menjaga kebersihan lingkungan. beberapa informan 

tersebut adalah ustadzah thaharah, ustadzah kelas kelompok A, dan 

ustadzah kelas kelompok B. 

Ustadzah Thaharah berpendapat bahwa siswa di KB-RA Perwanida 

telah dapat mencerminkan perilaku hidup bersih dengan membuang 

sampah pada tempatnya. 

“Selama ini, anak-anak baik.. kemampuan untuk menjaga 

kebersihan nya sudah bisa dilihat melalui perilaku-perilaku yang 

biasanya mereka lakukan ketika di sekolah, contohnya ya kalau di 

lingkungan sekolah anak-anak bisa membuang sampah di 

tempatnya, jadi di sediakan beberapa tempat sampah di halaman 

sekolah, di dalam kelas, sehingga anak-anak tidak membuang 

sampah nya sembarangan.” (W.UT.2) 

 

Siswa di KB-RA Perwanida selain dapat membuang sampah pada 

temaptnya mereka juga dapat merapikan peralatan belajar pada 

tempatnya sebagaimana pernyataan Ustadzah Ami selaku Ustadzah 

kelas A. 

“Kemampuan siswa ketika di dalam kelas yaa biasanya anak-anak 

selalu belajar membuang sampah-sampah (misalnya: bungkus 

jajan, kertas-kertas setelah mengerjakan tugas, dll) di tempat 

sampah yang disediakan di dalam kelas masing-masing. Merapikan 

meja dan alat tulis di loker masing-masing, terus juga meletakkan 

tas serta sepatu di loker masing-masing juga termasuk perilaku 
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siswa untuk menjaga kebersihan di dalam kelas, dengan begitu 

kelas terlihat rapi dan bersih.”. (W.UK.A.2) 

 

Ustadzah Kelas B, Ustadzah Luthfi juga membenarkan dengan 

memberikan pernyataan bahwa siswa di KB-RA Perwanida telah 

dapat mencerminkan perilaku bersih sebab pembiasaan hidup bersih 

dilakukan sejak awal hingga akhir pembelajaran. 

“Ada banyak sebenarnya, kebetulan di sini anak-anak sudah 

dibiaskan untuk selalu menjaga kebersihan, mulai dari ketika pagi 

hari anak-anak harus menaruh tas dan sepatu di loker yang sudah 

disediakan, hal tersebut supaya lingkungan kelas terlihat rapi dan 

bersih. Kemudian ketika di dalam kelas, anak-anak juga dibiasakan 

untuk menjaga kebersihan kelasnya, misalnya sebelum dan sesudah 

makan bekal harus cuci tangan terlebih dahulu, selesai makan dan 

minum bekalnya di bereskan dengan rapi. Sampah-sampah yang 

terlihat berserakan harus diambil dan dibuang ke tempat sampah, 

dan lain sebagainya.” (W.UK.B.2) 

 

 Dari beberapa pernyataan yang dinyatakan oleh ustadzah thaharah 

dan perwakilan ustadzah kelas diatas, peneliti mengetahui bahwa 

kemampuan peserta didik untuk menjaga kebersihan di lingkungan 

sekolahnya cukup baik. Sebagian peserta didik baik dari kelompok A 

dan kelompok B sudah mampu dan terbiasa untuk menjaga kebersihan 

lingkungan KB-RA Perwanida, hal tersebut ditunjukkan melalui 

beberapa kemampuan yang dinyatakan oleh beberapa informan. Selain 

itu peneliti juga membuktikan sendiri ketika peneliti melakukan 

pengamatan di KB-RA Perwanida, bahwa kemampuan peserta didik 

untuk menjaga kebersihan sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang 

ada diatas. Selain itu, di KB-RA Perwanida ini terdapat pembelajaran 

toilet training yang juga merupakan salah satu upaya untuk 
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membiasakan peserta didik untuk menjaga kebersihan di lingkungan 

sekolah. Pelaksanaan toilet training penting untuk anak usia dini 

supaya anak mengetahui kebersihan sejak dini sehingga lebih cepat 

mandiri.105 Oleh karena itu, pembelajaran toilet training ini merupakan 

salah satu pembelajaran yang sangat penting sekali, hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan beberapa informan yang diperoleh peneliti, yaitu 

kepala sekolah, ustadzah thaharah, ustadzah kelas, dan perwakilan wali 

murid KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

 

Ustadzah Ana sebagai kepala sekolah berpendapat bahwa 

pentingnya pembelajaran toilet training diajarkan sejak dini karena 

dapat melatih menjaga kebersihan yang merupakan  bagian dari 

cerminan ibadah 

“Ya itu tadi, karena ada kaitannya dengan pembiasaan menjaga 

kebersihan dan kebersihan ada kaitannya dengan ibadah, 

pembelajaran toilet training ini juga sangat penting untuk menjaga 

kebersihan di sekolah. Makanya anak-anak betul-betul sejak dini 

mulai adab-adab masuk toilet, kemudian bagaimana caranya kita 

untuk membuang air besar dan air kecil, sehingga kan tidak 

kemana-mana itu tadi najisnya, kemudian sampai anak-anak selesai 

melakukan buang air juga harus diajarkan mulai dari sejak dini.”. 

(W.KS.2) 

   

Ustadzah thaharah, ustadzah Siti mengatakan bahwa masih banyak 

pihak yang menyepelekan pentingnya pembelajaran toilet training bagi 

anak usia dini. 

“Sangat penting, ya memang mungkin awalnya pembelajaran ini 

pasti masih banyak disepelekan padahal bagi saya dan ustadzah-

ustadzah yang lain pembelajaran toilet training ini juga ngga kalah 

                                                             
105 Juliana A. Marmawi dan Indri Astuti, “Pelaksanaan Toilet Training Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Di Taman Kanak-Kanak Negeri Selimbau”, Jurnal, (FKIP UNTAN,2014), hlm. 6 
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pentingnya sama pembelajaran-pembelajaran yang lain yang ada di 

kelas, karena dengan melatih anak untuk belajar toilet ini akan 

membiasakan anak untuk lebih bisa mandiri, dan itu tadi 

membiasakan anak untuk menjaga kebersihan juga. Jadi sangat 

penting, menurut saya..”. (W.UT.3) 

 

Pentingnya pembelajaran toilet ini diperkuat dengan pendapat 

Ustadzah Ami selaku ustadzah kelas kelompok A dan Ustadzah Lutfi 

selaku perwakilan ustadzah kelas kelompok B. 

“Oh sangat penting, selain untuk melatih kemandirian juga ini 

untuk memberitahu tentang bagaimana adab kita dalam bersuci, 

menjaga kebersihan juga.” (W.UK.A.6) 

 

“Sangat penting sekali, pembelajaran toilet training ini tentu ada 

beberapa materi yang harus disampaikan kepada anak-anak.. mulai 

dari bagiamana adabnya melakukan buang air, sebelum masuk dan 

sebelum keluar kamar mandi ada doanya dan harus membaca doa, 

bagaimana cara membilas dan membersihkan kamar mandi setelah 

selesai melakukan buang air, dan lain-lain sebagainya.. dengan 

mengajarkan hal tersebut sejak dini, tentu akan melatih anak untuk 

cepat mandiri dan selalu menjaga kebersihan lingkungannya itu 

tadi.. oleh karena itu, memang pembelajaran seperti ini sering 

dianggap suatu hal yang sepele, padahal pada dasarnya 

pembelajaran toilet training ini sama pentingnya..” (W.UK.B.6) 

 

Selain diperkuat dengan pendapat ustadzah perwakilan kelas, 

beberapa wali murid juga berpendapat tentang pentingnya 

pembelajaran toilet training. 

“Menurut saya penting, apalagi saya sendiri memang pengenya 

sebelum anak saya sekolah itu harus bisa buang air secara mandiri. 

Kalau saya gitu, soalnya biar memudahkan gurunya juga di 

sekolah.” (W.WM.A.3) 

 

“Penting, karena menurut saya itu ada kaitannya sama 

kemandiriannya anak.. kalau dari kecil sudah dikasih tau tentang 

pembelajaran itu, kemudian anak jadi tau dan  bisa, otomatis anak 

jadi bisa tidak merepotkan orang-orang di sekitarnya apabila suatu 

ketika anak itu kepengen pup atau kepengen pipis.. karena kalau 

nggak diajari, kalau anak kepengen buang air akan terus-terus 
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ngajak dan minta ditemani sama orang-orang yang ada di 

sekitarnya, kalau harus ditemani dan harus dibantu terus-terusan 

jadi kapan dong anak kita bisa mandiri? Hehehe gitu mbak..” 

(W.WM.B.3) 

 

 Dari beberapa pernyataan di atas, semua informan berpendapat 

bahwa pembelajaran toilet training ini sangat penting untuk diajarkan 

kepada peserta didik mulai sejak dini karena selain untuk melatih 

kemandirian pada peserta didik, pembelajaran toilet training ini dapat 

membiasakan peserta didik untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekitarnya. Dengan memberikan pembelajaran toilet training yang 

maksimal kepada peserta didik akan membiasakan peserta didik untuk 

selalu membuang kotoran (buang air kecil maupun buang air besar) di 

toilet, sehingga peserta didik tidak lagi buang air sembarangan. Hal ini 

dibenarkan oleh Ustadzah Ami selaku perwakilan ustadzah kelas 

kelompok A dan Ustadzah Lutfi selaku perwakilan ustadzah kelas 

kelompok B. 

“Iya pasti, karena kalau anak sudah diajarin tentang toilet training 

itu kan artinya anak dilatih untuk apabila ingin buang air harus di 

kamar mandi harus di toilet, nah kalau itu sudah dibiasakan 

otomatis anak-anak tau oh kalau kebelet harus ke kamar mandi 

supaya tidak sampai pipis atau eek di celana, atau di sembarang 

tempat misalnya.. Nah dengan gitu kan akhirnya anak-anak bisa 

untuk menjaga kebersihan, melalui pembelajaran toilet training itu 

tadi.” (W.UK.A.5) 

 

“Betul, betul sekali.. pembelajaran toilet training ini merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat membiasakan anak untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Karena dengan 

terbiasanya anak untuk selalu buang air di kamar mandi, maka 

tidak sering di sini menjumpai siswa atau peserta didik yang buang 

air tidak pada tempatnya.. Anak juga sudah mampu mengetahui 

sensasinya bahwa dia sedang kebelet, jadi kalau merasa pengen 

buang air langsung izin ke kamar mandi.. Oleh karena itu, perilaku 
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tersebut juga merupakan pembiasaan untuk anak agar menjaga 

kebersihan lingkungannya..” (W.UK.B.5) 

 

2. Peran Ustadzah Thaharah dalam Toilet Training Pada Peserta 

Didik di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di KB-RA Pewanida Ketintang Surabaya, peneliti mengetahui 

bahwa dalam pembelajaran toilet training yang diberikan kepada 

peserta didik di KB-RA Perwanida ini terdapat peran dari seorang 

ustadzah thaharah yang sangat berpengaruh dan mendukung 

keberhasilan pembelajaran tersebut. Peneliti akan menguraikan 

bagaimana peran dari ustadzah thaharah dalam pembelajaran toilet 

training yang ada di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

Ustadz dan ustadzah merupakan perkembangan istilah dari al-

ustadz yang berarti guru atau pendidik, kata ustadz dimaksudkan untuk 

guru atau pendidik laki-laki, dan kata ustadzah dimaksudkan untuk 

guru atau pendidik perempuan. Guru dikenal dengan al-mu’alim atau 

al-ustadz dalam Bahasa Arab, yang bertugas memberikan ilmu dalam 

majelis taklim.106 Sedangkan kata thaharah menurut bahasa adalah 

bersuci. Menurut syariat islam thaharah adalah suatu kegiatan bersuci 

dari hadats maupun najis sehingga seseorang diperbolehkan untuk 

mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus dalam keadaan 

bersuci.107 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ustadzah 

thaharah yang ada di KB-RA Perwanida maksudnya adalah guru atau 

                                                             
106 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru), (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 23 
107 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqih Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 30 
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pendidik yang diberi tugas untuk memberikan pembelajaran yang 

berkaitan dengan kebersihan baik kesucian selama di sekolah. Oleh 

karena itu, sangat penting artinya serta peran yang dimiliki ustadzah 

thaharah bagi peserta didik yang ada di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan beberapa informan 

yang didapat peneliti terkait dengan pentingnya peran ustadzah 

thaharah dalam pembelajaran toilet training pada peserta didik di 

sekolah, beberapa informan tersebut terdiri dari kepala sekolah, 

ustadzah thaharah, dan perwakilan ustadzah kelas di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. 

Ustadzah Ana selaku kepala sekolah berpendapat bahwa peran 

ustadzah thaharah sangat penting terutama bagi peserta didik di 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

“Sangat penting sekali, karena itu tadi yang pertama dengan 

adanya ustadzah thaharah dapat melatih anak bagiamana adab 

melakukan buang air dengan benar, adabnya siswa laki-laki 

bagaimana dan siswa perempuan bagaimana. Di samping itu juga 

ustadzah thaharah mengajarkan tentang apa itu najis, sehingga dari 

dibiasakannya menjaga kebersihan kepada anak juga diharapkan 

juga bisa mengajarkan apa itu kesucian kepada anak meskipun 

sedikit-sedikit dan secara sederhananya. Yang kedua, peran 

ustadzah thaharah ini juga penting untuk keselamatan anak ketika 

di toilet, karena kalau masih anak-anak itu kan jika tanpa 

pengawasan takutnya terjadi sesuatu ketika melakukan buang air, 

seperti terpeselet atau bagaimana. Lha itu juga menjadi salah satu 

pentingnya peran ustadzah, untuk keselamatan siswa ketika di 

toilet. Selain itu juga, peran ustadzah thaharah ini juga dapat 

meringankan dan membantu ustadzah kelas, karena jika anak sudah 

ada yang mengatasi ketika ingin buang air di toilet, maka guru 

kelas atau ustadzah kelas tidak perlu membantu anak untuk 

menuntaskan keinginan buang air tersebut, sehingga kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas tidak terganggu..”. (W.KS.3) 
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Selain pendapat dari kepala sekolah, Ustadzah Siti selaku ustadzah 

thaharah di KB-RA Perwanida juga berpendapat bahwa peran dirinya 

sangat penting di sebuah lembaga pendidikan anak usia dini. 

“Menurut saya, peran saya berarti ya kan ustadzah thaharah.. 

sangat penting mbak, karena kalau di sekolah tidak ada ustadzah 

thaharah atau guru yang menangani murid kalau ingin buang air, 

itu kemungkinan akan kualahan dalam artian kalau tidak ada guru 

khusus untuk menangani ini otomatis yang menangani adalah guru 

kelasnya masing-masing. Iya kalau misalnya semua sekolah ada 2 

guru di setiap kelasnya bisa gantian, kalau tidak? Itu yang sulit.. 

karena pada dasarnya semua guru sudah ada tugasnya masing-

masing.. jadi kalau ada ustadzah thaharah ini kan bisa 

memudahkan guru kelas juga, sehingga pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas tidak terganggu, lebih lagi dengan 

adanya ustadzah thaharah bisa lebih maksimal untuk mengajarkan 

kepada anak untuk melatih kemampuan toilet training nya juga.. 

mulai dari bagaimana caranya melepas dan memakai celana atau 

pakaian sendiri, buang air, kemudian juga membaca doa sebelum 

dan sesudah masuk toilet, dan sebagainya.. ”. (W.UT.4) 

 

Ustadzah Ami selaku  ustadzah kelas kelompok A dan Ustadzah 

Lutfi selaku ustadzah kelas kelompok B juga berpendapat bahwa peran 

dari ustadzah thaharah itu sangat penting.  

“Penting juga, terutama di anak-anak gini ya.. anak-anak itukan 

pasti beda-beda, kemampuan nya beda-beda, sedangkan 

pembelajaran toilet  itu tadi kan penting juga untuk diberikan 

kepada anak-anak sejak dini seperti ini. Menurut saya, dengan 

adanya peran ustadzah thaharah ini sangat penting karena bisa 

mengajari anak untuk latihan toilet dengan maksimal. Selain itu 

juga peran ustadzah thaharah ini sangat membantu guru kelas 

maupun guru sentra, dengan adanya ustadzah thaharah apabila ada 

siswa yang ingin buang air, ustadzah kelas atau ustadzah sentra 

tidak perlu khawatir atau cemas mengenai keselamatan anak ketika 

di kamar mandi. Karena sudah ada ustadzah thaharah yang 

menangani itu semua.” (W.UK.A.7) 

 

“Penting sekali, karena dengan adanya ustadzah thaharah ini dapat 

mengawasi anak-anak ketika berada di dalam dan di sekitar toilet. 

Karena namanya anak-anak pasti masih butuh banyak pengawasan 

dari orang tua ataupun guru, apalagi di kamar mandi ini kan pasti 

licin dan sebagainya.. yang pertama untuk mengawasi anak-anak 

dalam keselamatannya.. kemudian perannya ustadzah thaharah ini 
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juga untuk mengajarkan toilet training kepada anak-anak mulai 

dari membaca doa sebelum masuk kamar mandi, mengajari anak-

anak bagaimana adabnya buang air, menjaga kebersihan serta lain-

lain.. ada banyak sebenernya peran dari ustadzah thaharah ini.. oleh 

karena itu menurut saya di sebuah lembaga TK atau RA ini 

sebenernya sangat penting untuk diadakan ustadzah thaharah 

karena akan memiliki banyak peran juga untuk mengembangkan 

kemampuan kepada siswa khususnya toilet training itu tadi..” 

(W.UK.B.7) 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, peneliti mengetahui bahwa peran 

ustadzah thaharah di dalam sebuah lembaga RA ini sangat penting 

sekali terutama di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Terdapat 

beberapa alasan mengenai pentingnya peran seorang ustadzah thaharah 

diantaranya adalah untuk memberikan pembelajaran tentang 

kebersihan dan kesucian kepada peserta didik, khususnya melalui 

pembelajaran toilet training. Di dalam sebuah lembaga pendidikan, 

guru memiliki peran dan fungsi yang sangat  penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna untuk menyiapkan serta 

mengembangkan SDM (Sumber Daya Manusia), serta untuk 

mensejatehterakan masyarakat, kemajuan negara, dan kemajuan 

bangsa.108 Sebagamainan dengan peran dari  ustadzah thaharah di 

dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya lembaga RA terutama 

pada pembelajaran toilet training. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan yang diungkapkan oleh ustadzah thaharah yang merupakan 

salah satu informan peneliti di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

 

                                                             
108 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2011), hlm. 36 
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Ustadzah Siti selaku ustadzah thaharah menjelaskan bahwa peran 

dari ustadzah thaharah adalah mengawasi dan membantu peserta didik 

yang ingin melakukan buang air ketika di sekolah. 

“Perannya ya tidak jauh-jauh dari mengawasi anak, membantu 

anak apabila mengalami kesulitan saat di toilet, bertanggung jawab 

juga terhadap kebersihan toilet sekolah dan kebersihan anak saat 

selesai melakukan buang air. Paling utama yang penting ya 

mengawasi anak ketika di toilet, takutnya tanpa pengawasan ada 

yang tidak bisa atau naudzubillah terpeleset di kamar mandi, 

barangkali licin atau bagaimana.. kurang lebih seperti itu sih 

mbak.. ”.  (W.UT.5) 

 

 Hal tersebut dibenarkan oleh beberapa informan lainnya antara lain 

ustadzah kelas dan wali murid di KB-RA Perwanida bahwa peran dari 

seorang ustadzah thaharah ini sangat penting untuk peserta didik, 

selain itu dengan adanya ustadzah thaharah juga dapat membantu 

meringankan ustadzah kelas dalam menjalankan tugas dan perannya 

ketika di dalam kelas serta dapat membantu peran wali murid dalam 

memberikan pembelajaran toilet training ketika di luar sekolah 

sehingga peserta didik dapat lebih maksimal dalam melatih 

kemampuan untuk belajar toilet training serta membiasakan peserta 

didik untuk selalu menjaga kebersihan dirinya dan lingkungannya. Hal 

tersebut sesuai dengan beberapa pernyataan di bawah ini. 

 

Ustadzah Ami selaku perwakilan ustadzah kelas kelompok A 

menjelaskan bahwa adanya peran dari ustadzah thaharah ini sangat 

membantu sekali, 

“Ohh kalau menurut saya membantu sekali, sangat membantu. 

Karena dengan adanya peran ustadzah thaharah ini sangat 
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membantu sekali terutama guru kelas.. ya memang katakanlah di 

dalam kelas terdapat dua ustadzah, tapi kan yang satu menghandle 

materi yang satu menghandle anak-anak.. jadi dengan adanya peran 

ustadzah thaharah ini kan anak-anak bisa lebih fokus dengan 

capaian perkembangannya mengenai kepribadian atau kemandirian 

masing-masing siswa, karena pada dasarnya belajar tentang toilet 

training ini kan juga untuk melatih kemandirian siswa.” 

(W.UK.A.8) 

 

Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Ustadzah Lutfi selaku 

perwakilan ustadzah kelas kelompok B. 

“Sangat membantu sekali, perannya seorang guru pendamping 

yang ada di kamar mandi atau ustadzah thaharah bagi saya 

terutama.. karena, secara tidak langsung tugas ustadzah yang ada di 

dalam kelas itu agak ringan karena ketika ustadzah kelas sudah 

memberi materi tentang bagaimana cara melakukan buang air yang 

benar, dan ketika praktik lalu didampingi oleh ustadzah thaharah 

itu akan menjadikan anak lebih maximal dalam mengembangkan 

kemampuan melatih buang air atau dalam praktik pembelajaran 

toilet training itu tadi. Dan dengan adanya ustadzah thaharah, 

ustadzah kelas tidak perlu khawatir dan tidak perlu meninggalkan 

kelas apabila terdapat siswa yang mengalami permasalahan pada 

saat melakukan buang air, karena sudah ada ustadzah thaharah 

yang akan membantu untuk menangani permasalahan tersebut..” 

(W.UK.B.8) 

 

Tidak hanya ustadzah kelas yang merasakan bahwa peran dari 

ustadzah thaharah ini sangat membantu, hal yang sama juga dirasakan 

oleh beberapa wali murid, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

perwakilan wali murid di bawah ini. 

“Iya, sangat membantu. Untungnya di sini ada Ustadzah Siti 

sebagai ustadzah thaharah. Saya juga sering mendapat laporan dari 

Ustadzah Siti mengenai Hanan, gimana kalau pas di sekolah dia 

mau pipis ataupun ook. Alhamdulillah dengan adanya Ustadzah 

Siti, menurut saya sangat membantu khususnya untuk keamanan 

anak-anak kalau di kamar mandi.” (W.WM.A.4) 

 

“Iya pasti mbak, saya termasuk orang tua atau wali murid yang 

bersyukur kalau tau di sini ada ustadzah  sendiri yang fokus untuk 

menangani apabila anak-anak mau buang air misalnya, di sekolah 
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ini ada ustadzah thaharahnya yang saya tau Ustadzah Siti ini 

biasanya menjaga anak-anak atau mengawasi anak-anak ketika di 

kamar mandi, terus di samping itu juga mengajari anak-anak 

gimana caranya buang air kecil dan buang air besar.. saya sendiri 

juga merasa banyak perubahan dari Dzihan dan itu juga berkat 

pembelajaran yang dikasih sama Ustadzah Siti ketika di sekolah.. 

Jadi, kalau buat saya sendiri adanya ustadzah thaharah ini sangat 

membantu kami sebagai orang tua yang ingin anaknya mandiri 

ketika di kamar mandi juga membiasakan anak kami untuk selalu 

menjaga kebersihannya juga..” (W.WM.B.4) 

 

 Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan terkait dengan 

bagaimana langkah-langkah ustadzah thaharah dalam memberikan 

pembelajaran toilet training pada peserta didik di KB-RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Pada saat peneliti melakukan pengamatan, 

terdapat beberapa langkah-langkah yang diberikan oleh ustadzah 

tharaharah dalam memberikan pembelajaran toilet training serta 

melatih kemampua buang air pada peserta didik ketika di toilet siswa 

yang terdapat di KB-RA Perwanida. Peneliti juga menemukan 

beberapa perbedaan langkah-langkah yang diberikan kepada masing-

masing peserta didik yang ingin melakukan buang air di sekolah, 

peneliti mengetahui bahwa langkah-langkah pembelajaran toilet 

training disesuaikan dengan tingkat usia peserta didik tersebut. Jadi, 

terdapat perbedaan dalam mengatasi siswa kelompok KB, kelompok 

A, dan kelompok B dalam memberikan langkah-langkah untuk 

mengatasi keinginan buang air peserta didik tersebut.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Ustadzah 

Siti selaku ustadzah thaharah di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. Ustadzah Siti menjelasakan bagaimana langkah-langkah 
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untuk menangani peserta didik yang ingin menuntaskan keinginan 

bunag air sesuai dengan pernyataan di bawah ini. 

“Langkah-langkah.. kalau di sini kan siswanya mulai dari KB, 

Kelomok A, dan Kelompok B mbak, jadi pasti ada perbedaan di 

setiap masing-masing kelompok usianya. Kalau yang KB tentu 

masih sangat-sangat butuh bantuan dan arahan dari saya, mulai dari 

melepas celana nya menunggu dan mengawasi ketika anak buang 

air, membersihkan ketika anak selesai buang air, itu sebagian besar 

masih ada campur tangan saya untuk membantu, mengajarkan doa 

masuk kamar mandi juga masih saya tuntun pelan-pelan.. kalau 

yang TK A, sebagian besar sudah bisa sendiri yang memang dari 

KB nya sudah di sini, biasanya saya hanya membantu 

mengingatkannya saja “ayo kak baca doa dulu”, “masuknya pakai 

kaki apa kak?”, dan lain-lain supaya mereka terbiasa dan selalu 

ingat, kalau kelompok A sebagian sudah bisa belajar dan mampu 

untuk menuntaskan sendiri seiring berjalannya waktu.. butuh  

bantuan kalau memang ada masalah, kaya sakit perut atau beberapa 

anak yang memang belum mandiri, tapi sama saya sedikit saya 

kurangin member bantuannya, karena sudah TK A, kalau TK B 

apalagi, sebagian besar sudah harus bisa mandiri, tanpa diingatkan 

harus bisa melakukan buang air sesuai adabnya, hampir tidak 

pernah saya mengingatkan siswa yang TK B karena sudah hebat-

hebat Alhamdulillah..” (W.UT.6) 

 

 Dari beberapa pernyataan di atas, peneliti mengetahui bahwa dalam 

membiasakan peserta didik untuk menjaga kebersihan melalui 

pembelajaran toilet training ternyata membutuhkan peran dari 

ustadzah thaharah. Dengan adanya peran ustadzah thaharah ini dapat 

memberikan pembelajaran toilet training terlaksana dengan maksimal, 

mulai dari bagaimana adab untuk buang air sampai dengan bagaimana 

cara membersihkan najis setelah melakukan buang air, dan lain-lain. 

Sehingga dengan melalui pembelajaran toilet training tersebut dapat 

membiasakan peserta didik yang ada di KB-RA Perwanida Ketintang 

ini terbiasa untuk menjaga kebersihan di lingkungan sekitarnya. 
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3. Dampak dari Pembiasaan Menjaga Kebersihan serta Toilet 

Training di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di KB-RA Pewanida Ketintang Surabaya, peneliti mengetahui 

bahwa dalam pembelajaran toilet training yang diberikan kepada 

peserta didik di KB-RA Perwanida ini memberikan dampak yang 

cukup baik bagi peserta didik di KB-RA Perwanida. Peneliti akan 

menguraikan bagaimana dampak dari pembiasaan menjaga kebersihan 

serta pembelajaran toilet training di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

Armei Arif mengatakan bahwa anak memiliki daya ingat yang 

sangat kuat dan kondusi kepribadian yang belum matang menjadikan 

mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

sehari-hari.109 Oleh karena itu, pembiasaan merupakan cara yang 

sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa 

peserta didik di dalam proses pendidikan. Pembiasaan memang kadang 

menjadi sebuah perbuatan yang sedikit perlu dipaksakan, sedikit demi 

sedikit kemudian akan menjadi sebuah kebiasaan. Mengajar anak usia 

dini dengan metode pembiasaan tujuannya adalah agar siswa 

memperoleh sikap-sikap atau kebiasaan-kebiasaan yang lebih baik, 

salah satunya adalah pembiasaan menjaga kebersihan melalui 

pembelajaran toilet training. Dengan memberikan pembelajaran toilet 

training sejak dini kepada peserta didik tentu memberikan dampak 

                                                             
109 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 110 
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yang baik yang dapat dirasakan oleh banyak orang di sekitar anak 

tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh 

beberapa informan yang didapat oleh peneliti, yaitu ustdazah thaharah 

dan ustadzah kelas, serta wali murid  di KB-RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

Menurut Ustadzah Siti selaku ustadzah thaharah, dampak yang 

terlihat dari peserta didik melalui pembelajaran toilet training ini 

adalah anak-anak mulai menunjukan perubahan kemampuan seperti 

pernyataan di bawah ini. 

“Dampaknya ya alhamdulillah anak jadi bisa lebih mandiri dari 

sebelum-sebelumnya.. yang awalnya belum bisa lepas celana 

sendiri jadi bisa, yang awalnya belum bisa buang air sendiri jadi 

bisa, cebok sendiri apabila sudah selesai, memakai celana atau 

roknya sendiri, dan tau bagaimana adab melakukan buang air, tahu 

bacaan doa sebelum masuk dan keluar kamar mandi, dan tidak 

kalah pentingnya juga bisa menjaga kebersihan untuk selalu buang 

air di tempatnya, yaitu di toilet. Seperti itu..”. (W.UT.7) 

 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ustadzah Ami selaku perwakilan 

dari ustadzah kelas kelompok A. 

“Dampaknya yaa akhirnya anak-anak di sini bisa melakukan buang 

air secara mandiri, anak-anak bisa menjaga kebersihan 

lingkungannya karena sudah tau kalau suatu ketika dia mau buang 

air harus ke kamar mandi. Ya itu.. bisa mandiri dan terbiasa 

menjaga kebersihan juga.” (W.UK.A.9) 

 

Ustadzah Lutfi selaku perwakilan ustadzah kelas kelompok B juga 

memperkuat pendapat tersebut, bahwa peserta didik yang awalnya 

belum mandiri dan peduli lingkungan dengan adanya pembelajaran 

toilet training lama-kelamaan pasti bisa mandiri dan terbiasa untuk 

peduli lingkungan.   
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“Dampaknya pasti ada, untuk anak-anak yang awalnya belum 

mandiri pasti pelan-pelan akan bisa mandiri, anak-anak yang 

awalnya belum bisa untuk peduli lingkungan lama-kelamaan jika 

diajarkan terus-terusan maka akan bisa untuk peduli lingkungan.. 

karena sesungguhnya pembelajaran ini bertujuan agar anak dapat 

mandiri dan memiliki karakter untuk peduli lingkungan, selalu 

menjaga lingkungannya agar bersih..” (W.UK.B.9) 

 

Selain itu, berapa perwakilan wali murid juga mengutarakan 

pendapatnya tentang perubahan-perubahan peserta didik ketika di 

rumah tentang kemampuan dalam menuntaskan keinginan untuk buang 

air. Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan Mama Yeni selaku 

perwakilan dari wali murid peserta didik kelompok A yaitu Hanan. 

“Hmm.. saya merasakan, dengan kemajuan nya Hanan dalam 

kemampuan toilet training yang awalnya dulu belum bisa terus 

sekarang jadi sudah bisa ya Alhamdulillah bagi saya itu dampak 

yang dapat saya rasakan adalah anak saya sekarang sudah bisa 

mandiri, mulai bisa tidak bergantung sama orang di sekitarnya 

kalau cuma mau mengatasi kebeletnya itu tadi, terus kalau di 

sekolah juga saya tidak perlu khawatir bahwa Hanan ngompol lah 

ini lah, karena dengan adanya pembelajaran toilet training itu tadi 

anak saya jadi tau kapan dia kebelet sehingga tidak sampai buang 

air di celana atau di sembarangan tempat, terus dengan itu juga 

otomatis dia jadi bisa menjaga kebersihan dirinya dan kebersihan 

lingkungannya mungkin itu yang dapat saya rasakan..” 

(W.WM.A.5) 

 

Ibu Dini selaku perwakilan wali murid kelompok B juga 

manyatakan pendapatnya bahwa dampak pembelajaran toilet training 

ini dapat dilihat dari perubahan Dzihan ketika ingin menuntaskan 

keinginan untuk buang air sesuai dengan pernyataan di bawah ini.   

“Ada banyak pastinya, kalau yang saya rasakan melihat dari 

Dzihan sendiri, dulu waktu Dzihan TK A dia masih belum bisa 

membilas sendiri kalau selesai pup (buang air besar) atau pipis 

misalnya, terus juga masih manja minta diantar ditunggu  kalau  

mau pup (buang air besar), terus juga masih sering saya bantu 

ngelepas sama pakai celananya itu.. tapi ketika sudah TK B 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

124 
 

Alhamdulillah Dzihan sudah bisa sendiri, mulai dari melepas 

celana, terus nyiramnya, terus sampai pakai celananya sendiri, 

ditambah sekarang juga sudah berani ke kamar mandi sendiri 

nggak minta diantar bahkan ditemenin kayak dulu lagi.. itu sih 

kalau saya merasakan dampaknya dari pembelajaran toilet training 

itu.. terus anak saya juga jadi nggak pernah buang air di celananya 

apalagi di sembarang tempat-tempat gitu, selalu di kamar mandi.. ” 

(W.WM.B.5) 

 

 Dari beberapa pernyataan informan diatas, pembelajaran toilet 

training yang diberikan dengan didukung peran ustadzah thaharah ini 

memberikan dampak yang baik kepada peserta didik di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. Peneliti mendapat informasi dari 

ustadah thaharah, perwakilan ustadzah kelas. serta perwakilan wali 

murid bahwa dengan adanya pembelajaran toilet training terdapat 

peningkatan pada kemampuan peserta didik dalam melakuan buang 

air, salah satunya adalah peserta didik yang awalnya belum bisa 

mandiri untuk melakukan buang air mulai bisa menuntaskan keinginan 

buang air secara mandiri, selain itu peserta didik juga mulai bisa 

mengenali dan menjaga kebersihan dirinya serta kebersihan 

lingkungan sekitarnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pembiasaan menjaga kebersihan pada peserta didik di KB-RA 

Perwanida Ketintang Surabaya ini dilakukan dengan melalui beberapa 

kegiatan yaitu, membiasakan peserta didik untuk tidak membuang 

sampah sembarangan, membiasakan peserta didik untuk mencuci 

tangan sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membiasakan 

peserta didik merapikan tas, sepatu, meja,  mainan, dan lain-lain sesuai 

dengan tempat yang  sudah disediakan. Selain itu, sebagai upaya untuk 

membisakan  peserta didik menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida 

juga dilakukan dengan melalui salah satu kegiatan pembelajaran yaitu  

toilet training. Dengan adanya pembelajaran toilet training, peserta 

didik diajarkan untuk membersihkan diri serta kotoran dan najis 

setelah melakukan buang air di toilet,  peserta didik juga diajarkan 

untuk mengenali tanda-tanda atau sensasi jika ingin melakukan buang 

air sehingga apabila peserta didik ingin buang air dapat menuntaskan 

keinginan untuk buang air di tempatnya (toilet) dan tidak buang air 

disembarang tempat. Hal ini dapat membiasakan peserta didik untuk 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya. 
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2. Terdapat peran dari pendidik dengan istilah ustadzah thaharah untuk 

mendukung keberhasilan dari pembelajaran toilet training sebagai 

salah satu upaya untuk membiasakan peserta didik menjaga kebersihan 

di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya. Beberapa peran ustadzah 

thaharah tersebut adalah, mengawasi keselamatan peserta didik saat 

berada di kamar mandi, memberikan pembelajaran toilet training pada 

peserta didik yang ingin melakukan buang air (diantaranya : 

memberitahu adab-adab buang air, melatih kemampuan peserta didik 

untuk melakukan buang air, serta mengajarkan peserta didik untuk 

terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya). 

3. Adanya pembelajaran toilet training yang didukung dengan peran 

ustadzah thaharah dapat memberikan dampak yang baik bagi peserta 

didik yang ada di KB-RA Perwanida, yaitu adanya peningkatan 

kemandirian peserta didik dalam menuntaskan keinginan untuk buang 

air serta kemampuan peserta didik untuk terbiasa menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan sekitarnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran ustadzah thaharah 

dalam pembelajaran toilet training untuk membiaskan peserta didik 

menjaga kebersihan di KB-RA Perwanida Ketintang Surabaya, kegiatan 

pembelajaran tersebut sudah terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan 

fasilitas yang ada. Tetapi, akan lebih baik lagi  jika ustadzah thaharah lebih 

intens dalam memberikan informasi kepada ustadzah kelas serta wali 
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murid terutama pada  peserta didik yang masih kurang dalam 

mengendalikan keinginan buang air, sehingga dapat bekerja sama untuk 

memantau perkembangan peserta didik tersebut dalam kemampuan toilet 

training serta menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya. 
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